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KEEFEKTIFAN STRATEGI GAMBAR DAN GAMBAR
BERBANTUAN MEDIA FOTO SERIAL
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERPEN
PADA SISWA KELAS VIl SMPN 1 PIYUNGAN BANTUL DIY

Oleh Muhammad Khoirul Basrowi
NIM 11201241036

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Gambar dan Gambar
berbantuan media foto serial dalam menulis cerpen pada siswa kelas VIl SMP
Negeri 1 Piyungan. Selain itu, juga bertujuan untuk membuktikan keefektifan
strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dalam pembelajaran
menulis teks cerpen.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control
group design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas yang
berupa strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dan variabel
terikat yang berupa kemampuan menulis cerpen. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Piyungan. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling. Berdasarkan hasil undian,
ditetapkan kelas VII G sebagai kelas kontrol dan kelas VII H sebagai kelas
eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, yaitu tes
menulis cerpen. Analisis data menggunakan uji-t. Hasil uji normalitas
menunjukan data penelitian berdistribusi normal.

Hasil uji-t pada posttest menunjukkan t hitung adalah 2,177 dengan Db
sebesar 51, diperoleh nilai p sebesar 0,034. Nilai p lebih kecil dari 5% (p< 0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dan
kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen tanpa
menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial.
Kenaikan nilai rata-rata pretest ke posttest kelompok eksperimen sebesar 7,3.
Kelompok kontrol sebesar 2,89. Kenaikan nilai rata-rata kelompok eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Dengan demikian menunjukkan
bahwa strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial lebih efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas VIl SMPN 1
Piyungan.

Kata Kunci: Keefektifan, strategi Gambar dan Gambar, foto serial, menulis

cerpen.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang menjadi tujuan
dalam pembelajaran. Menulis harus dikuasai siswa di sekolah, khususnya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Keterampilan menulis menjadi salah satu
keterampilan yang sejajar dengan keterampilan berbahasa yang lain. Hal ini
karena menulis juga salah satu cara manusia berkomunikasi. Tarigan (1986: 3)
menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain.

Keterampilan menulis dapat diterapkan dalam berbagai hal. Salah satu
penerapan keterampilan menulis adalah menulis cerita. Oleh karena itu, di
kalangan siswa di sekolah dituntut agar memiliki kemampuan dalam menulis
cerita. Siswa diajak untuk mampu menulis cerita dengan baik. Salah satu yang
telah diterapkan dalam pembelajaran adalah pembelajaran menulis cerita
pendek atau yang populer dengan akronim cerpen, yang ada di pembelajaran
berbasis Kurikulum 2013 pada siswa kelas VII.

Bercerita merupakan salah satu cara berkarya mengekspresikan diri. Salah
satu teknik bercerita adalah dengan menulisnya ke bentuk karya fiksi. Karya ini
bisa berupa cerita pendek, novel, atau bentuk karangan fiksi yang lain. Salah
satu karya fiksi yang mudah dibuat dan banyak diminati adalah cerita pendek
(cerpen). Cerpen merupakan salah satu jenis fiksi yang paling banyak ditulis
orang (Thahar, 1999: 1). Cerpen mudah disampaikan dan cocok sebagai bahan
latihan siswa untuk menulis karya fiksi. Oleh karena itu, saat ini di tingkat SMP,

khususnya di kelas VII, sudah diterapkan pembelajaran tentang menulis cerpen.



Menulis cerpen adalah salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan
imajinasi dan kreativitas. Menulis cerpen juga bermanfaat untuk melatih siswa
dalam menyampaikan gagasan. Dalam pembelajaran menulis teks cerpen, siswa
tidak hanya diajak untuk mengetahui teori-teori tentang cerpen, tetapi siswa juga
harus mampu menulis cerpen berdasarkan gagasan atau cerita yang akan
disampaikan. Oleh karena itu, diperlukan pendidik yang mampu menyampaikan
pembelajaran dengan baik, agar siswa mampu menulis teks cerpen dengan baik.

Menulis teks cerpen bagi beberapa siswa bisa dianggap mudah apabila
hanya berdasarkan pengalaman pribadi. Dengan kata lain, siswa hanya
menuliskan kembali pengalaman pribadi dalam wujud cerita. Selain itu, menulis
cerpen menjadi sulit apabila siswa mulai berimajinasi. Padahal, dengan imajinasi
sebuah cerpen akan menjadi cerita yang lebih menarik untuk dibaca. Hal ini
karena cerita di dalamnya tidak hanya berasal dari pengalaman nyata, tetapi juga
berasal dari karangan imajinasi pengarang. Oleh karena itu, imajinasi dan
kreativitas sangat diperlukan dalam menulis cerpen, terutama bagi siswa.

Siswa masih kesulitan menulis cerpen dengan menerapkan imajinasi dan
kreativitas. Siswa masih menuliskan pengalaman pribadi dalam karyanya. Hal ini
disebabkan berbagai faktor. Salah satunya adalah faktor strategi dan media yang
digunakan dalam pembelajaran hendaknya bervariasi dan kreatif. Dengan
strategi dan media yang kreatif, siswa diharapkan mampu untuk
mengembangkan ide dan menggunakan imajinasi maupun kreativitas untuk
menulis teks cerpen. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan media tertentu agar
siswa mampu menguasai teori dan dapat menulis teks cerpen dengan mudah.

Berdasarkan berbagai masalah yang muncul dalam pembelajaran menulis

teks cerpen pada siswa kelas VIl di SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY, perlu muncul



berbagai strategi ataupun media baru yang memfasilitasi dan memberikan
kemudahan pada siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan berbagai
permasalahan yang muncul, penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif
dengan metode kuasi eksperimen. Penelitian ini mencoba menguji keefektifan
strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial pada siswa kelas VII
dalam pembelajaran menulis teks cerpen pada Kurikulum 2013 di SMPN 1
Piyungan, Bantul, DIY. Strategi dan media ini cocok untuk pembelajaran
tersebut, karena secara langsung dapat membantu siswa menulis teks cerpen
dengan mudah dan baik. Strategi dan media ini dapat membantu siswa untuk
mengembangkan imajinasi dan kreativitas dalam menulis cerpen. Dengan
strategi ini, diharapkan mampu meningkatkan kualitas teks cerpen yang
diciptakan siswa.

Strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial belum pernah
diujicobakan dalam pembelajaran menulis teks cerpen di kelas VII SMPN 1
Piyungan, Bantul, DIY, strategi ini harus melalui tahap pengujian terlebih dahulu.
Tahap pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas strategi
Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial ketika diterapkan dalam
pembelajaran menulis teks cerpen. Dalam pengujian ini, peneliti memilih siswa
kelas VII di SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY. Setelah melalui tahap pengujian,
diharapkan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dapat
digunakan sebagai alternatif guru dalam pembelajaran menulis teks cerpen.
Selain itu, juga dapat membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran menyusun

teks cerpen.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran menulis cerpen, sebagai berikut:
1. Keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih rendah.
2. Strategi ataupun media yang digunakan dalam pembelajaran menulis teks
cerpen kurang tepat.
3. Kurangnya strategi ataupun media yang lebih efektif dalam pembelajaran
menulis teks cerpen.
4. Perlu diketahui keefektifan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media

foto serial dalam pembelajaran menulis teks cerpen.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada
masalah perbedaan kemampuan menulis teks cerpen yang signifikan antara
siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan strategi Gambar dan
Gambar berbantuan media foto serial di kelas eksperimen, dengan siswa yang
tidak mendapatkan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial.
Selain itu, juga dibatasi pada masalah keefektifan penggunaan strategi Gambar
dan Gambar berbantuan media foto serial dalam pembelajaran menulis teks

cerpen pada siswa kelas VI SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan
diteliti pada penelitian ini meliputi hal-hal berikut:

1. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Gambar
dan Gambar berbantuan media foto serial dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan
media foto serial pada siswa kelas VIl SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY?

2. Apakah strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial lebih
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen dibandingkan dengan
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan

media foto serial pada siswa kelas VIl SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui adakah perbedaan kemampuan menulis teks cerpen yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Gambar dan
Gambar berbantuan media foto serial pada siswa kelas VIl SMPN 1 Piyungan,
Bantul, DIY.

2. Mengetahui keefektifan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto
serial saat digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa

kelas VIl SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY.



F. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan agar hasil penelitian dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis yang ingin dicapai adalah hasil penelitian dapat dijadikan
sebagai teori ataupun metode untuk melaksanakan pembelajaran dalam
pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, terutama pembelajaran menulis teks
cerpen dengan menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media
foto serial sebagai strategi pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang didapat dari penelitian ini adalah, menambah wawasan
dan pengalaman, khususnya dalam pembelajaran menulis teks cerpen dengan
mengimplementasikan penggunaan strategi Gambar dan Gambar berbantuan
media foto serial. Selaun itu, manfaat bagi siswa adalah dapat mengefektifkan
siswa dalam menulis teks cerpen, sehingga siswa dapat mengatasi kesulitan-
kesulitan saat menulis teks cerpen dalam pembelajaran menulis teks cerpen.
manfaat bagi guru dari penelitian ini, memberikan alternatif strategi ataupun cara
pembelajaran menulis khususnya pembelajaran menulis teks cerpen, sehingga

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif.



G. Batasan Istilah

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman antara penyusun dengan pembaca

tentang istilah-istilah pada judul penelitian, maka perlu adanya pembatasan

tentang istilah-istilah, sebagai berikut:

1.

Keefektifan dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan strategi Gambar
dan Gambar berbantuan media foto serial diterapkan dalam pembelajaran
menulis teks cerpen, yang mengacu pada nilai akhir antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen.

Strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen yang dirancang untuk
pembelajaran menulis teks cerpen, yang di dalamnya mencakup strategi
Gambar dan Gambar dan media foto serial, yang berfungsi untuk
meningkatkan kreativitas maupun imajinasi siswa dalam pembelajaran
menulis teks cerpen.

Menulis teks cerpen adalah salah satu kegiatan belajar mengajar dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Menulis teks cerpen adalah kegiatan yang
dilakukan siswa untuk menuangkan imajinasi dan kreativitas, yang akhirnya
akan tercipta suatu tulisan berupa karya fiksi yang berupa cerita pendek.
Teks cerpen adalah karya fiksi yang memiliki tujuan untuk menyampaikan
pengalaman ataupun cerita tentang suatu hal kepada pembaca, dengan

memperhatikan unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik pada cerpen.



BAB Il
LANDASAN TEORI

Landasan teori dalam penelitian ini mencakup deskripsi teori yang di
dalamnya memuat penjabaran tentang teori-teori yang digunakan, seperti
deskripsi tentang strategi Gambar dan Gambar, media foto serial, teks cerpen
dan pembelajaran menulis teks cerpen. Selain itu, disajikan pula penelitian-

penelitian yang relevan dengan penelitian ini dan kerangka pikir penelitian.

A. Deskripsi Teori
1. Strategi Gambar dan Gambar (Picture and Picture)

Strategi Gambar dan Gambar bisa disebut juga sebagai strategi Picture and
Picture. Sebelum masuk ke pembahasan tentang strategi Gambar dan Gambar,
terlebih dahulu akan dipaparkan tentang pengertian metode, pendekatan, teknik
dan strategi. Masing-masing memiliki pengertian yang berbeda, khususnya
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang tepat tentang
metode, pendekatan, teknik dan strategi.

Metode merupakan prinsip dasar sebuah cara kerja yang secara teknis
dapat dikembangkan untuk pelaksanaan  pembelajaran di  kelas
(Suprihatiningrum, 2014: 157). Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015:
740), metode diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Jadi, jika
dikaitkan dalam pembelajaran, metode adalah suatu cara yang digunakan guru
untuk memudahkan atau membantu kegiatan pembelajaran. Guru dapat
menggunakan lebih dari dua metode dalam satu kali pembelajaran.

Pendekatan bersifat lebih luas jika dibandingkan dengan metode. Hal ini

karena metode merupakan cara yang digunakan dalam pendekatan. Metode ada



di dalam suatu pendekatan dan pendekatan ada di luar metode tersebut. Huda
(2014: 184) berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran bisa dipahami
sebagai cara-cara yang ditempuh oleh seorang pembelajar untuk bisa belajar
dengan efektif. Melalui sudut pandang yang berbeda, Suprihatiningrum (2014:
148) berpendapat bahwa pendekatan adalah filosofi atau landasan sudut
pandang dalam melihat bagaimana proses pembelajaran dilakukan, sehingga
tujuan yang diharapkan tercapai. Berbeda dengan pendekatan, teknik adalah
cara yang dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu
metode (Darmansyah, 2011: 86). Misalnya, cara mengajar yang efektif dan
efisien di siang hari, tentu berbeda dengan mengajar di pagi hari.

Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 1092). Webster (melalui
Sulaeman, 1988: 134) mengartikan istilah strategi sebagai suatu perencanaan
yang teliti atau metoda atau suatu muslihat atau taktik yang cerdik, dan suatu
seni menggunakan atau memikirkan rencana, muslihat atau taktik untuk
mencapai suatu tujuan. Dari sudut pandang yang sedikit berbeda, Asmani (2012:
26) berpendapat bahwa secara umum, strategi mempunyai pengertian suatu
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Strategi dapat diartikan sebagai suatu cara yang dipilih untuk
menghadapi suatu hal atau untuk mencapai suatu hal tertentu.

Suprihatinigrum (2014: 153) berpendapat bahwa strategi pembelajaran
adalah rancangan prosedural yang memuat tindakan yang harus dilakukan guru
dalam proses pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan. Strategi
pembelajaran dapat dikatakan sebagai implementasi dari model pembelajaran.

Secara sederhana, strategi pembelajaran merupakan siasat atau taktik yang



harus dipikirkan atau direncanakan guru untuk mencapai tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan. Pendapat lain mengatakan bahwa strategi digunakan untuk
memperoleh kesuksesan atau keberhasilan di dalam mencapai tujuan
(Suryaman, 2012:58).

Arifin (2012: 56) menyatakan pengertian strategi dalam kaitannya dengan
pembelajaran adalah siasat atau kiat yang sengaja direncanakan oleh guru
berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran agar pelaksanaan
pembelajaran berjalan dengan lancar dan tujuannya yang berupa hasil belajar
bisa tercapai secara optimal. Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
disimpulkan bahwa strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum, kegiatan guru
dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Strategi
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan mengelola pembelajaran, dengan
menyatukan berbagai unsur di dalam kelas, urutan kegiatan, media, peralatan,
yang digunakan di dalam proses pembelajaran. Berbagai hal atau kegiatan
tersebut dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.

Dalam menghadapi masalah, seseorang dituntut untuk memilih strategi yang
tepat, sehingga mampu memecahkan masalah dengan efektif dan efisien. Begitu
juga dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan belajar mengajar.
Dalam kegiatan belajar mengajar tentu dibutuhkan strategi atau metode
pembelajaran tertentu untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hal ini
berfungsi untuk meningkatkan kualitas belajar siswa ataupun kualiatas mengajar
guru. Tujuan dari strategi pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan

efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik (Mujid, 2013: 6).
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Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah
Strategi Gambar dan Gambar. Strategi ini sangat mudah diterapkan dan memiliki
keunggulan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Suprijono
(melalui Huda, 2014: 236), Gambar dan Gambar merupakan strategi
pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran.
Penggunaan strategi pembelajaran yang memanfaatkan media gambar memang
sudah diterapkan dan telah dikaji sejak lama oleh berbagai ahli. Salah satunya,
pertama kali dikemukakan oleh Preston (1950: 313) yang berpendapat bahwa
media visual seperti gambar adalah alat belajar, selain media lainnya, yang
merangsang indra pelajar. Preston juga berpendapat bahwa gambar membantu
siswa dalam merangkai hubungan dan perbandingan (1950: 314). Strategi
Gambar dan Gambar populer diterapkan dalam pembelajaran mulai tahun 1990.

Pendapat lain mengemukakan bahwa strategi yang memanfaatkan media
gambar adalah strategi yang dapat memperkuat kesan, menunjukkan fakta baru,
dan membentuk dasar makna (Brown, 1969: 170). Selain itu, dengan strategi
yang memanfaatkan media gambar, siswa dan guru mendapatkan banyak
keuntungan dari berbagai latihan yang mengarah pada pembacaan makna
gambar (Brown, 1969: 170). Dari beberapa pendapat di atas, menunjukkan
bahwa strategi Gambar dan Gambar sudah mulai dikembangkan sejak lama.

Gambar dan Gambar adalah pembelajaran yang didasarkan atas contoh,
yang lebih ditekankan pada gambar (Aqib, 2013: 18). Strategi Gambar dan
Gambar menggunakan media gambar untuk mempraktikkannya. Sehingga
semakin menambah menarik kegiatan belajar—mengajar. Selain itu, siswa akan
lebih  mudah memahami materi yang disampaikan. Huda (2014: 236)

menjelaskan bahwa gambar-gambar ini menjadi perangkat utama dalam proses
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pembelajaran. Untuk itulah, sebelum proses pembelajaran berlangsung, guru
sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau
dalam ukuran besar. Gambar-gambar tersebut juga bisa ditampilkan melalui
bantuan software Power Point atau software-software lain, sehingga strategi ini
dapat diterapkan dengan bantuan berbagai media yang beragam.

Strategi Gambar dan Gambar dapat diterapkan dalam pembelajaran dengan
mengacu pada tahap-tahap pembelajaran. Huda (2014: 236—239) menjelaskan

langkah-langkah penerapan strategi Gambar dan Gambar, yaitu:

Tahap 1: Penyampaian kompetensi. Guru menyampaikan kompetensi dasar
mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian, siswa dapat mengukur

sampai sejauh mana kompetensi yang harus mereka kuasai.

Tahap 2: Presentasi Materi. Guru menciptakan momentum awal pembelajaran.
Pada tahap ini, guru harus berhasil memberi motivasi pada beberapa siswa yang

kemungkinan masih belum siap.

Tahap 3: Penyajian Gambar. Guru menyajikan gambar dan mengajak siswa
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar

yang ditunjukkan.

Tahap 4: Pemasangan Gambar. Guru menunjuk/memanggil siswa secara

bergantian untuk memasang gambar-gambar secara berurutan dan logis.

Tahap 5: Penjajakan. Guru menanyakan kepada siswa tentang alasan/dasar
pemikiran di balik urutan gambar yang disusunnya. Setelah itu, siswa bisa diajak
untuk menemukan jalan cerita, atau kompetensi dasar berdasarkan indikator-

indikator yang ingin dicapai.
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Tahap 6: Penyajian Kompetensi. Berdasarkan komentar atau penjelasan atas
urutan gambar-gambar, guru bisa mulai menjelaskan lebih lanjut sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai. Selama proses ini, guru harus memberi

penekanan pada ketercapaian kompetensi tersebut.

Tahap 7: Penutup. Di akhir pembelajaran, guru dan siswa saling berefleksi
mengenai apa yang telah dicapai dan dilakukan.

Kelebihan strategi pembelajaran Gambar dan Gambar, antara lain 1) guru
lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa; 2) siswa dilatih berpikir
logis dan sistematis; 3) siswa dibantu belajar berpikir berdasarkan sudut pandang
suatu subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik
berpikir; 4) motivasi siswa untuk belajar semakin dikembangkan; dan 5) siswa
dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas (Huda, 2013: 239).
Sementara itu, Huda (2013: 239) juga mengutarakan kekurangan strategi ini,
yang mencakup hal-hal berikut 1) memakan banyak waktu; 2) membuat sebagian
siswa pasif; 3) munculnya kekhawatiran akan terjadi kekacauan di kelas; 4)
adanya beberapa siswa tertentu yang terkadang tidak senang jika disuruh
bekerjasama dengan yang lain; dan 5) kebututhan akan dukungan fasilitas, alat,

dan biaya yang cukup memadai.

2. Media Foto Serial

Foto serial merupakan media yang dapat diterapkan dalam pembelajaran.
Dalam dunia fotografi, foto serial bisa disebut sebagai esai foto. Oleh karena itu,
foto serial dalam penelitian ini disamakan dengan esai foto. Secara umum,
sebuah esai foto tidak ada bedanya dengan esai tulisan. Hanya saja, media
utama yang digunakan di sini adalah foto, sementara naskah yang menyertainya

(atau bisa juga tanpa naskah) hanya akan menjadi pelengkap. Pada prinsipnya,
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penekanan esai foto terletak pada penggambaran hubungan manusia dengan
dunia realitas atau fenomena (Widyani, 2014: 124). Sementara itu, Luna (2014),
berpendapat bahwa esai foto dapat diartikan sebagai lukisan suatu fenomena
atau tematik tertentu.

Foto serial atau esai foto adalah salah satu cabang dari seni fotografi.
Berbeda dengan cabang atau teknik fotografi yang lain, seperti misalnya foto
portrait atau foto landscape yang umumnya karya tersebut dikemas dengan satu
foto, esai foto mengemas karya fotografi dengan minimal 2 foto, dan tidak ada
batasan maksimal. Foto-foto tersebut harus berkesinambungan atau berkaitan,
dan memiliki cerita yang dapat dikaitkan di dalam foto-foto tersebut.

Foto-foto yang ditampilkan dalam suatu esai foto hendaknya bervariasi. Agar
esai foto tersebut lengkap dan membuat penikmatnya tidak bosan. Foto-foto
dalam esai foto dapat berupa foto suatu kejadian atau peristiwa, rekam kegiatan,
human interest, close-up, dan lain sebagainya. Widyani (2014: 125—126),
berpendapat bahwa terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

membuat esai foto, di antaranya:

a. Menentukan Tema: Unik dan menarik.

b. Melakukan Riset: Mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang objek
foto yang digunakan.

c. Stok Foto: Mengambil foto sebanyak mungkin. Stok foto yang banyak akan
memudahkan dalam menyeleksi foto mana yang akan dipakai.

d. Timing: Kesabaran adalah kunci penting dalam pembuatan esai foto.

e. Teknik: Menggunakan beberapa teknik pemotretan.

f.  Empati: Menggali konsep-konsep mengenai objek yang difoto.
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Membuat sebuah foto serial membutuhkan seleksi dan pengaturan yang
tepat. Hal ini dilakukan agar foto mampu bercerita dalam satu benang merah.
Masalah yang ada dalam foto serial atau esai foto tampil dalam kesatuan yang
utuh, mendalam, dan imajinatif. Subjek di dalam foto dapat berupa suatu
kejadian, ide, tokoh, maupun sebuah tempat. Sementara pendekatannya dapat
dilakukan baik secara analitis, deskriptif, maupun emosional (Luna, 2014). Dari
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media foto serial adalah alat yang
digunakan untuk menyampaikan suatu hal melalui foto-foto yang di dalamnya
mengandung cerita yang berkaitan satu sama lain. Media foto serial digunakan

untuk membantu dan mempermudah kegiatann pembelajaran.

3. Menulis Teks Cerita Pendek
a. Pengertian Menulis

Menulis adalah salah satu keterampilan yang sangat diperlukan di kehidupan
yang semakin modern ini. Dengan menulis, akan bisa mengungkapkan pikiran,
ide, perasaan, dan semua hal yang ingin disampaikan melaluui tulisan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 1219), dikatakan bahwa menulis adalah
melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan
tulisan. Sejalan dengan pendapat di atas, Soemardjo (2007: 75) berpendapat
bahwa menulis merupakan suatu proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan.
Jadi, menulis merupakan kegiatan mengekspresikan pikiran melalui tulisan.

Tarigan (2008: 3) menjelaskan pengertian menulis dari sudut yang lain, yaitu
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang
lain. Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menulis

adalah kegiatan mengekspresikan pikiran, perasaan, ide, atau hal lainnya melalui

15



tulisan yang bertujuan untuk mendokumentasikan ataupun mempublikasikan
pikiran, perasaan, ide, atau hal lainnya melalui tulisan. Selain itu, menulis adalah
salah satu jenis keterampilan berbahasa yang berguna untuk berkomunikasi,

selain komunikasi lisan.

b. Pengertian Teks Cerpen

Cerita pendek atau yang lebih populer disebut cerpen, adalah salah satu
jenis karya fiksi yang paling diminati masyarakat. Selain karena ceritanya yang
singkat dan tidak memerlukan waktu yang lama, cerpen juga cenderung mudah
dipahami pembaca. Cerpen merupakan salah satu jenis fiksi yang paling banyak
ditulis orang (Thahar, 1999: 1). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:
210), cerita pendek diartikan sebagai kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata)
yang memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu
tokoh dalam suatu situasi. Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa cerita pendek atau yang lebih populer disebut cerpen adalah
salah satu jenis karangan fiksi yang memilliki alur cerita cenderung pendek,
karena hanya memiliki kurang dari 10.000 kata.

Cerpen memiliki konflik yang cenderung sedikit dan memusatkan diri pada
satu tokoh. Cerpen cenderung kurang kompleks dibandingkan dengan novel.
Cerpen biasanya memusatkan perhatian pada satu kejadian, mempunyai satu
plot, setting tunggal, jumlah tokoh terbatas, dan jangka waktu yang singkat.
Cerpen dapat menyebabkan rasa senang, gembira, serta dapat menghibur
pembacanya. Cerpen juga dapat memberi pengarahan dan pendidikan karena
nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di dalamnya. Selain hal itu,
cerita pendek berisi keindahan dan nilai moral, sehingga para penikmat atau

pembacanya dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya.
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c. Struktur Teks Cerpen

Cerita pendek memiliki beberapa struktur yang melekat di dalamnya.
Khusushya dalam Kurikulum 2013, struktur teks cerpen terbagi menjadi tiga
bagian, di antaranya orientasi, komplikasi dan resolusi. Peta konsep struktur teks

cerpen dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Pengenalan -
tokoh, latar,

| Orientasi |, situasi dan
L komponean

lainnya.
Struktur Teks ‘ , Muncul konflik
Cerita Pendek | *{Komplikasik Eg‘dgagfo’;grg?“ﬁ

Pemecahan

- masah dan
- Resolusi }7 amanat yang
' bisa diambil.

Gambar 1: Peta Konsep Struktur Teks Cerita Pendek

e Orientasi : Bagian awal yang berisi pengenalan tokoh, latar tempat dan
waktu, dan awal masuk ke tahap berikutnya

o Komplikasi: Bagian ini tokoh utama berhadapan dengan masalah (problem).
Bagian ini menjadi inti teks.

e Resolusi : Bagian ini merupakan Kkelanjutan dari komplikasi, yaitu

pemecahan masalah. Masalah harus diselesaikan dengan cara yang kreatif

Secara umum, cerpen juga memiliki bagian-bagian tertentu, di antaranya:
1) Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun cerita, atau unsur yang
terdapat di dalam cerita. Unsur intrinsik terdiri dari:

e Tema
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Tema adalah ide, gagasan utama atau pikiran pokok yang mendasatri cerita.
e Latar (setting)
Latar merupakan keterangan yang menyebutkan waktu, ruang dan suasana
terjadinya peristiwa pada cerita.
e Alur (plot)
Alur adalah rangkaian peristiwa atau kejadian yang membentuk sebuah cerita.
e Perwatakan
Perwatakan merupakan penggambaran watak, sifat atau karakter tokoh.
e Tokoh
Tokoh adalah pelaku pada sebuah cerita.
e Sudut Pandang
Sudut pandang adalah posisi pengarang pada sebuah cerita.
e Amanat

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang melalui cerita.

2) Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar cerita, tetapi secara tidak

langsung juga mempengaruhi cerita tersenut. Unsur ekstrinsik meliputi:

¢ Nilai-nilai dalam cerita (agama, budaya, politik, ekonomi, dll)
e Latar belakang pengarang

e Keadaan sosial ketika cerita dibuat.

Pada Kurikulum 2013, struktur teks cerpen dibuat lebih ringkas dari pada
kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Hal
ini selain dimaksudkan agar tidak terlalu panjang lebar, juga agar siswa lebih
mudah memahami struktur teks cerpen. Meskipun demikian, konteks ataupun

pengertiannya masih tetap sama. Contohnya, dalam hal struktur cerpen yang
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tetap mempertahankan unsur-unsur pokok di dalamnya, seperti unsur intrinsik

dan ekstrinsik yang masih pada pengertian yang sama.

4. Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek

Pembelajaran adalah suatu proses belajar dan mengajar yang dilakukan
oleh siswa dan guru di suatu kegiatan belajar. Pembelajaran mempunyai aspek
penting, yaitu bagaimana siswa dapat aktif mempelajari materi pembelajaran
yang disajikan, sehingga dapat dikuasai dengan baik. Oleh karena itu, guru
harus memahami dan mengetahui karakter siswa dalam kegiatan belajar
mengajar agar rencana dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Proses pembelajaran dapat dimulai dengan tes awal atau disebut Pretest.
Tes ini untuk mengetahui kemampuan awal pada siswa, sehingga guru sudah
memiliki gambaran awal pada siswanya dan mengetahui apa yang harus
dilakukan pada kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan. Mulyasa

(2002: 100) menjelaskan beberapa fungsi dari Pretest, di antaranya:

a. Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

b. Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan
proses pembelajaran yang dilakukan.

c. Untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta didik mengenai
kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran.

d. Untuk mengetahui darimana seharusnya proses pembelajaran dimulai.

Berdasarkan pendapat di atas, Pretest atau tes awal sangatlah perlu
dilaksanakan. Pretest berfungsi untuk memberikan gambaran awal tentang
kondisi siswa sebelum memasuki kegiatan pembelajaran, sehingga guru akan

mudah menentukan hal apa saja yang akan dilakukan ketika memasuki kegiatan
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pembelajaran. Karena pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajaran
menyusun teks cerpen, tes awal yang dilakukan adalah mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Tes awal dapat dilakukan dengan
pemberian tugas menulis cerpen yang harus dikerjakan siswa di dalam kelas.
Setelah melakukan tes awal, kegiatan selanjutnya siswa diajak untuk
mendalami materi pembelajaran. Hal ini dapat dikatakan sebagai proses atau
kegiatan belajar dan mengajar itu sendiri. Kegiatan ini adalah kegiatan utama
dari pelaksanaan pembelajaran. Dalam kegiatan ini, semua materi yang
berkaitan dengan tema pembelajaran disampaikan oleh guru untuk kemudian
dipahami oleh siswa dengan strategi atau media tertentu agar pada tahap
selanjutnya siswa siap memasuki kegiatan tes akhir (Posttest). Kegiatan ini harus
berlangsung efektif dan menyenangkan. Proses pembelajaran dikatakan efektif
apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif baik mental, fisik, maupun
sosialnya (Mulyasa, 2002: 102). Dalam pembelajaran menulis teks cerpen,
materi yang disampaikan sesuai dengan tema dan mencakup pengertian cerpen,
unsur-unsur cerpen baik unsusr intrinsik maupun ekstrinsik, dan lain sebagainya.
Kegiatan terakhir yang dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran adalah
melakukan tes akhir, atau disebut juga Posttes. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengevaluasi siswa setelah mendapatkan materi atau teori yang sudah
disampaikan sebelumnya. Posttest bertujuan untuk mengukur sejauh mana
siswa mampu memahami ataupun menguasai materi atau teori yang sudah
disampaikan. Pada pembelajaran menulis teks cerpen, tes akhir dilakukan untk
mengetahui sejauh mana siswa mampu menulis teks cerpen setelah sebelumnya
mendapatkan teori atau materi. Posttest juga berfungsi untuk mengetahui

keberhasilan kegiatan belajar mengajar, dilihat dari hasil siswa tes akhir siswa.
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Dalam pembelajaran menulis teks cerpen, tes akhir dilakukan dengan
memberikan tugas yang harus dikerjakan siswa di kelas untuk menulis teks
cerpen berdasarkan materi atau terori yang sudah didapatkan. Mulyasa (2002:

103) juga menyatakan fungsi posttes antara lain:

a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi
yang telah ditentukan, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini dapat
dilakukan dengan membandingkan antara pretest dan posttest.

b. Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat dikuasai oleh
peserta didik, serta kompetensi dan tujuan-tujuan yang belum dikuasai. Jika
sebagian besar peserta didik belum menguasai kompetensi dan tujuan maka
perlu dilakukan pembelajaran kembali (remedial teaching).

c. Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan remedial dan
perlu mengikuti kegiatan pengayakan, serta untuk mengetahui tingkat
kesulitan dalam mengerjakan modul (kesulitan belajar).

d. Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap komponen modul
dan proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi yang telah

dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi.

Penilaian dalam penelitian ini menerapkan teknik analytic rubric atau
analytical scoring system. Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menulis cerpen dengan skala tertentu. Menurut Nurgiyantoro (2012:
444), penilaian analitis adalah penilaian hasil karangan peserta didik
berdasarkan kualitas komponen pendukungnya; tiap komponen diberi skor
secara tersendiri dan skor keseluruhan diperoleh dengan menjumlahkan skor-
skor komponen tersebut. Adapun profil penilaian siswa dalam kegiatan menulis

teks cerpen di kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1. Dalam profil
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penilaian dijelaskan pedoman pemberian skor pada tiap aspek atau komponen.

Perolehan skor pada setiap aspek dijumlahkan, sehingga diperoleh nilai total

pada setiap siswa. Nilai inilah yang diperoleh siswa pada hasil karyanya. Profil

penilaian tersebut sesuai dengan teknik analytical scoring system.

Tabel 1: Profil Penilaian Menulis Teks Cerpen Kelompok Eksperimen

— Rentang Skor Total Skor
Kriteria/Aspek Keterangan Skor Maksimal Siswa
¢ Sangat baik 16-20
Tokoh/Perwatakan [ aik 11-15 20
Tokoh -
e Kurang Baik 1-10 |
¢ Sangat baik 16-20
Latar e Baik 11-15 20
e Kurang Baik 1-10 |
Fakta
Cerita ¢ Sangat baik 16-20
Alur e Baik 11-15 20
e Kurang Baik 1-10 |
¢ Sangat baik 16-20
Tema e Baik 11-15
e Kurang Baik 1-10 |
¢ Sangat baik 16-20
Sarana Judul, Sudut Baik 11-15 20
Cerita | Pandang, Amanat |22 _
e Kurang Baik 1-10 | |
Jumlah 100
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5. Strategi Gambar dan Gambar (Picture and Picture) Berbantuan Media

Foto serial dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerpen

Dari berbagai penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menulis cerpen dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu di antaranya
adalah dengan menggunakan strategi Gambar dan Gambar atau Picture ang
Picture. Strategi ini mengajak siswa untuk belajar menulis cepen dengan media
gambar. Strategi ini dapat membantu siswa menulis cerpen dengan mudah dan
baik. Strategi Gambar dan Gambar membantu siswa untuk mengembangkan
imajinasi dan kreativitas siswa dalam menulis cerita, khususnya cerpen. Strategi
dan media ini juga dapat membuat suasana belajar mengajar menjadi menarik
dan menyenangkan, sehingga siswa tidak cenderung jenuh dengan kegiatan
belajar mengajar. Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa.
Selain itu, siswa dilatih berpikir logis dan sistematis (Huda, 2013: 239).

Strategi Gambar dan Gambar dapat disandingkan dengan berbagai jenis
media, salah satunya adalah digabungkan dengan media foto serial. Dengan
berbantuan media foto serial, strategi Gambar dan Gambar menjadi lebih mudah
diterapkan. Selain itu, dapat mempermudah siswa untuk mengolah imajinasi dan
kreativitasnya, sehingga pembelajaran menulis teks cerpen menjadi semakin
digemari siswa dan kemampuan siswa dalam menulis cerpen juga semakin
bertambah. Siswa dibantu belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu
subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir.
Motivasi siswa untuk belajar juga semakin dikembangkang Huda, 2013: 239).

Strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial memiliki
berbagai perbedaan dengan strategi pembelajaran pada kurikulum yang berlaku,

yaitu Kurikulum 2013. Strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial
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memanfaatkan media foto yang diacak dan disusun oleh siswa untuk
menciptakan sebuah cerpen. Strategi pembelajaran pada Kurikulum 2013
menggunakan teknik 5M (Mengamati, Menanya, Menalar, Mengasosiasi,
Mengomunikasikan) dalam penyampaian atau pelaksanaannya. Perbedaan
kedua strategi tersebut meliputi praktik di lapangan maupun hasil ataupun
pengaruh yang didapat siswa. Tabel 2 di bawah menunjukkan beberapa poin
perbedaan antara strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial
dengan strategi pembelajaran pada kurikulim yang berlaku, yaitu Kurikulum

2013.

Tabel 2: Perbandingan Strategi Gambar dan Gambar Berbantuan Media
Foto serial dengan Strategi Pembelajaran pada Kurikulum 2013

Strategi A Strategi B

Cara penyampaian dengan ceramah dan | Cara penyampaian dengan ceramah
kelompok dan memanfaatkan media foto serial | dan pembelajaran kelompok. Media
yang dipadukan strategi Gambar dan Gambar. | ditentukan  guru. Pembelajaran
Hal ini akan memudahkan siswa dalam | berdasarkan pembelajaran 5M.

menangkap pembelajaran dan meningkatkan
kreativitas, kemudian dipraktikkan dalam

menulis cerpen.

Media yang digunakan adalah beberapa foto | Media yang digunakan dalam
yang bercerita, yang diacak. Siswa diminta | pembelajaran ditentukan oleh guru.

untuk kreatif menemukan cerita di dalam foto.

Hasil yang diperoleh siswa adalah, siswa | Hasil yang diperoleh siswa adalah,
mampu berkarya secara maksimal dan | siswa mengalami peningkatan atau

berkembang secara signifikan, mulai dari | perkembangan namun tidak lebih

oraganisasi cerita, pilihan kata dan lain-lain. signifikan dari strategi A.

Keterangan:
e Strategi A: Strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial.
e Strategi B: Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (5M).
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah, penelitian Andini
(2013) dengan judul “Keefektifan Strategi Image Streaming dalam Pembelajaran
Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMA N 10 Yogyakarta”. Penelitian Andini
(2013) relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama membahas tentang
strategi yang diterapkan dalam pembelajaran menulis teks cerpen, serta dengan
desain eksperimen. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan strategi ataupun
media yang hamper mirip dengan penelitian ini, yaitu menggunakan strategi yang
menggunakan media gambar ataupun foto. Yang sedikit membedakan adalah,
penelitian Andini (2013) dilaksanakan pada siswa kelas X, sedangkan penelitian
ini dilaksanakan pada siswa kelas VII.

Selain penelitian di atas, terdapat penelitian lain yang relevan dengan
penelitian ini. Penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Oktavian
(2009) yang berjudul “Keefektifan Feature Kemanusiaan Koran Tempo sebagai
Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerpen pada
Siswa Kelas X SMA N 2 Bantul”. Penelitian Oktavian (2009) relevan dengan
penelitian ini, karena meneliti tentang menulis cerpen, dan dengan desain
penelitian eksperimen. Selain itu, penelitian ini juga meneliti keefektifan media

yang diterapkan pada pembelajaran menulis teks cerpen.
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C. Kerangka Pikir

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
memahami materi dengan baik dan memraktikkan materi dengan baik. Untuk
memraktekkan materi tersebut dibutuhkan suatu keterampilan, salah satunya
adalah keterampilan menulis. Strategi Gambar dan Gambar berbantuan media
foto serial merupakan strategi yang digunakan untuk membantu siswa agar
mampu menulis dengan lebih baik terutama dalam pembelajaran menulis teks

cerpen. Berikut kerangka pikir dari penelitian ini yang disajikan dalam bentuk

mind mapping atau peta konsep:

siswa diharapkan mampu

Strategi Picture and
Picture Berbantuan
Media Esai Foto

I

B

| Pberbantuan media esai foto

Belum teru;ji Belum teruji
keefektifannya keefektifannya
‘ [
. | ; |
Guru menerapkan strategi A n ‘ { Diterapkan pada siswa |

" P n Pberbantuan media esai foto ‘

N
N

| Siswa mengamati esai foto ‘

yang telah diacak urutannya

Siswa menyusun urutan esai
foto setelah mengamatinya

-,

Siswa mengemukakan alasan
atas esai foto yang telah
disusunnya

Siswa menulis teks cerpen ‘

berdasarkan urutan esai foto |

Gambar 2: Peta Konsep Penelitian
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D. Hipotesis

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir yang telah dijabarkan di atas,

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian, sebagai berikut:

1. Hipotesis Pertama
Ho= Tidak ada perbedaan kemampuan menulis teks cerpen yang signifikan
antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen menggunakan
strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dengan siswa
yang tidak mendapatkan strategi tersebut.
Ha= Terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara
siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi
Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dengan siswa yang tidak
mendapatkan strategi tersebut.

2. Hipotesis Kedua
Ho= Pembelajaran menulis teks cerpen menggunakan strategi Gambar dan
Gambar berbantuan media foto serial tidak lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran menulis teks cerpen tanpa menggunakan strategi Gambar dan
Gambar berbantuan media foto serial.
Ha= Pembelajaran menulis teks cerpen menggunakan strategi Gambar dan
Gambar berbantuan media foto serial lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran menulis teks cerpen tanpa menggunakan strategi Gambar dan

Gambar berbantuan media foto serial.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan keefektifan strategi Gambar dan
Gambar (Picture and Picture) berbantuan media foto serial dalam pembelajaran
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VIl SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena dalam pengolahan
data menggunakan angka atau berupa angka yang ditampilkan dalam data
statistik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang bertujuan menguji dampak suatu treatment
terhadap hasil penelitian, oleh faktor-faktor

yang dikontrol lain yang

dimungkinkan juga mempengaruhi hasil tersebut (Creswell, 2010: 216).

Rancangan atau desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest

control group design, yang digambarkan dalam Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3: Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Y1 X Y2
Kontrol Y3 - Y4
Tabel 4: Desain dan Tema dalam Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Tema 2 Tema 3 Tema 4
Temal . . (Peduli
. Y1 (Perjuangan (Lingkungan Y2
Eksperimen (Bencana ho antar
(Persahabatan) Menggapai Cita- Sekolah) + (Persahabatan)
Alam) + X . sesama) +
cita) + X X X
Temal Tgma 2 Tema 3 Tema 4
Y3 (Perjuangan ) (Peduli Y4
Kontrol (Bencana o (Lingkungan
(Persahabatan) Menggapai Cita- antar (Persahabatan)
Alam) . Sekolah)
cita) sesama)
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Keterangan Tabel:

Y1 : Pretest kelompok eksperimen
Y2 : Posttest kelompok eksperimen
Y3 : Pretest kelompok Kontrol

Y4 : Posttest kelompok control

X : Perlakuan dengan strategi di kelas eksperimen

Penelitian ini menggunakan dua kelompok subjek penelitian, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang
mendapat perlakuan strategi (strategi Gambar dan Gambar berbantuan media
foto serial dalam pembelajaran menulis teks cerpen), sedangkan kelompok

kontrol adalah kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan.

B. Latar Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY. Penelitian
ini dilakukan di dua kelas pilihan (kelas kontrol dan kelas eksperimen) di SMP
tersebut. Alasan penelitian ini dilakukan di SMP tersebut adalah pertama,
sekolah tersebut merupakan sekolah yang memiliki prestasi yang baik, dibuktikan
dengan berbagai kejuaraan yang berhasil diraih. Kedua, sekolah tersebut belum
pernah digunakan sebagai tempat penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran
menulis teks cerpen menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan
media foto serial dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Ketiga, letak sekolah
tersebut strategis dan memiliki situasi yang kondusif untuk dilakukan penelitian.

Sedangkan, alasan memilih kelas VIl sebagai kelas yang akan diteliti adalah
pertama, kelas tersebut adalah kelas yang baik dan kondusif, sehingga layak
dilakukan penelitian. Kedua, kelas-kelas tersebut rata-rata memiliki nilai yang
baik dalam pelajaran maupun sikap siswa. Ketiga, kelas tersebut memiliki jumlah

siswa yang memungkinkan untuk dilakukan penelitian. Keempat, kelas VI
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terdapat pembelajaran menulis teks cerpen dalam pelajaran Bahasa Indonesia.
Melihat beberapa faktor tersebut, sekolah dan kelas tersebut layak untuk

dilakukan penelitian eksperimen.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010: 161). Menurut pendapat Sugiyono
(2009: 38), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini, terdapat dua
macam variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi Gambar dan Gambar
berbantuan media foto serial. Strategi ini menjadi bahan perlakuan untuk
kelompok eksperimen. Sementara itu, pada kelompok kontrol, pembelajaran
dilakukan tanpa menerapkan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media
foto serial. Variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan menulis teks

cerpen pada siswa kelas VIl SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2010: 173). Menurut Sugiyono (2011:
80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang
mempunyai kualitas dan mempunyai karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Berdasarkan pendapat
para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi adalah subjek

penelitian yang meliputi keseluruhan jumlah yang memiliki karkteristik tertentu
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untuk dapat diteliti. Jadi, populasi dalam penelitian eksperimen ini adalah siswa
Kelas VIl SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010:
174). Menurut Sugiyono (2011: 81), sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan pendapat para ahli
di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian kecil dari populasi yang
dijadikan subjek penelitian.

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik Quota Random Sampling. Teknik ini adalah teknik pengambilan sampel
secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Kelas VIl
terdiri dari delapan kelas, yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VIl E, VIl F, VII G
dan VII H. Selanjutnya peneliti menetapkan kelas VII G dan kelas VII H sebagai
sampel yang akan diteliti. Kemudian ditetapkan kelas VII G sebagai kelas kontrol

dan kelas VIl H sebagai kelas eksperimen.

E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Praeksperimen

Langkah pertama sebelum melakukan eksperimen adalah, melakukan
pengontrolan terhadap variabel noneksperimen yang dimiliki subjek yang
diperkirakan dapat memengaruhi hasil penelitian. Kemudian, dengan
menggunakan teknik cluster random sampling, akan diperoleh satu kelas kontrol
dan satu kelas eksperimen. Pengontrolan ini berguna untuk menyamakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Dengan dilakukan pengontrolan ini, kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol akan memulai dari titik yang sama atau setara dan dianggap sebagai

kelas yang setara. Apabila terjadi perbedaan kemampuan menulis teks cerpen
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pada kedua kelas tersebut, hanyalah karena pengaruh variabel eksperimen.
Pengontrolan terhadap variabel keterampilan menulis teks cerpen awal
menggunakan uji t, dan memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 20. Data
bersifat signifikan apabila t hitung lebih besar dari t tabel.

2. Tahap Eksperimen

Langkah selanjutnya adalah memberikan pretest atau tes awal. Langkah ini
dilakukan setelah kedua kelompok dianggap sama. Setelah itu, dilanjutkan
dengan kegiatan treatment untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis
teks cerpen. kegiatan ini melibatkan empat unsur pokok, yaitu strategi Gambar
dan Gambar berbantuan media foto serial, guru, peneliti, dan peserta didik.

Guru melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol dan eksperimen. Guru
melakukan manipulasi proses belajar mengajar, yaitu dengan menerapkan
strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial untuk melakukan
kegiatan pembelajaran menulis teks cerpen pada kelompok eksperimen. Siswa di
sini berperan sebagai objek manipulasi. Peneliti berperan sebagai pengamat
yang mengamati proses pembelajaran yang berlangsung. Pada kelompok ini,
siswa dapat mengembangkan sendiri konsep dan fakta dalam menyimpulkan
pelajaran yang diajarkan oleh guru. Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa
mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan strategi Gambar dan Gambar
berbantuan media foto serial. Selama penerapan, materi yang dipilih disesuaikan
dengan kurikulum SMP, yaitu Kurikulum 2013.

3. Tahap Pascaeksperimen

Tahap terakhir adalah pemberian posttest. Pemberian posttest dilakukan

agar pencapaian peningkatan keterampilan menulis teks cerpen setelah

diberikan perlakuan dapat diketahui. Tes ini juga untuk membandingkan nilai
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yang dicapai siswa saat pretest dan posttest. Jadi, akan diketahui apakah hasil
kemampuan menulis teks cerpen sama saja, semakin meningkat, atau justru
menurun. Posttest dilakukan dengan memberikan tes dengan materi yang sama

dengan saat dilakukan pretest.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode tes. Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Arikunto, 2010: 193). Sedangkan dalam KBBI (2005: 1186), tes
adalah ujian tertulis, lisan, atau wawancara untuk mengetahui pengetahuan,
kemampuan, bakat, dan kepribadian seseorang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
tes adalah teknik ujian yang dilakukan dengan media tertentu untuk mengetahui
kemempuan seseorang dalam bidang tertentu. Jadi, dalam penelitian ini hal yang
diukur adalah kemampuan menulis teks cerpen dengan menggunakan strategi
Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial, sehingga data yang diteliti
berupa hasil tes menulis atau menulis teks cerpen.

Setelah siswa melakukan praktik menulis teks cerita pendek, hasil karya
mereka dinilai berdasarka beberapa aspek. Penilaian hasil karya siswa dalam
penelitian ini, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, dilakukan
dengan penyekoran per aspek, yaitu. Adapun acuan atau rubrik penyekoran
dijelaskan pada Tabel 1 yang telah dijabarkan di bab sebelumnya.

Setelah dilakukan penyekoran pada setiap aspek, seluruh skor kemudian
dijumlahkan untuk menjadi nilai sebenarnya teks cerpen itu sendiri. Selanjutnya

data nilai yang diperoleh siswa, diolah untuk mencari tahu tingkat keefektifan
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strategi yang diteliti. Pengolahan nilai dilakukan dengan memanfaatkan program
SPSS versi 20.

Selain dilakukan penilaian setiap karya siswa oleh peneliti, juga dilakukan
penilaian antar rekan (inter-rater). Hal ini dilakukan agar tercapai kesepakatan
nilai setiap karya siswa oleh peneliti. Selain itu, untuk menghindari kesalahan
saat penilaian karya setiap siswa. Dalam kegiatan ini, peneliti meminta bantuan
rekan peneliti lain atas nama Retno Ayu F, untuk melakukan penilaian antar

rekan (inter-rater).

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian eksperimen ini menggunakan uiji t,
dengan memanfaatkan program SPSS versi 20. Teknik ini digunakan untuk
menguji perbedaan keterampilan menulis teks cerpen kelompok eksperimen
yang diterapkan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial, dan
kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi Gambar dan Gambar
berbantuan media foto serial. Maka dapat diketahui perbedaan antara kedua

kolompok tersebut. Berikut uji-uji yang dilakukan dalam penelitian ini:

1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data
penelitian. Uji normalitas dilakukan pada nilai pretest dan posttest dengan
menggunakan rumus kolmogorov smirnov yang dilakukan dengan kaidah Asymp.
Sig atau nilai p pada taraf signifikansi alpha sebesar 5%. Jika p > 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal. Penghitungan uji normalitas ini menggunakan

program SPSS versi 20.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
dari populasi memiliki varian yang sama dengan sampel yang lain dan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara yang satu dengan yang lain.
Untuk menguji homogenitas varian tersebut perlu dilakukan uji statistik (test of
variance) pada distribusi kelompok-kelompok yang bersangkutan (Nurgiyantoro,
2004: 216). Uji homogenitas dilakukan pada hasil pretest dan posttest dengan
mengacu jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%).

Penghitungan homogenitas dilakukan dengan program SPSS versi 20.

2. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah uji t dan gain score. Uji t dimaksudkan untuk menguji apakah
nilai rata-rata dari kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20. Hasil uji t
dilihat dari nilai Sig. (2-tailed), kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikasi
0,050. Syarat data bersifat signifikan apabila nilai p lebih kecil daripada taraf
signifikasi 5%. Gain score digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan
atau penurunan nilai siswa, untuk mengetahui keefektifan strategi yang

digunakan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Peneitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 1 Piyungan. Sesuai
dengan rencana yang telah dirancang sebelumnya, penelitian ini dilaksanakan di
kelas VII. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 Maret 2015 sampai dengan
tanggal 1 Mei 2015. Kelas yang dipilih untuk penelitian adalah kela VII G dan VII
H dan ditetapkan kelas VII G dengan jumlah siswa 26 anak sebagai kelas kontrol
dan kelas VIl H dengan jumlah siswa 27 anak sebagai kelas eksperimen.

Kegiatan penelitian dilaksanakan sesuai dengan rencana atau desain
penelitian yang dipersiapkan. Kelas eksperimen dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto
serial. Kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan strategi
Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial. Penelitian dilakukan dalam
beberapa tahap di masing-masing kelas, di antaranya tahap pretest atau tes
awal, tahap treatment atau perlakuan dan tahap posttest atau tes akhir. Pretest
dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2015 di kelas kontrol, sedangkan untuk kelas
eksperimen dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2015. Treatment pada masing-
masing kelas dimulai pada tanggal 7 Maret 2015 sampai dengan tanggal 30
April 2015. Posttest dilaksanakan pada tanggal 1 Mei 2015 di kedua kelas.

Penelitian berlangsung dengan tertib dan lancar, serta berjalan sesuai
dengan rencana. Kelompok eksperimen melaksanakan pembelajaran dengan
baik dengan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial.

Kelompok kontrol melaksanakan pembelajaran dengan tertib tanpa
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menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial. Kedua

kelas melakukan praktik menulis teks cerita pendek dengan tertib.

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis
teks cerita pendek antara kelompok yang mendapat pembelajaran dengan
menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial
dengan kelompok yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan strategi
tersebut dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 1 Piyungan. Data yang didapatkan dari penelitian ini,
meliputi data nilai tes awal (pretest) dari hasil tes awal kemampuan menulis teks
cerita pendek di kelas kontrol maupun eksperimen dan data nilai tes akhir
(posttest) dari hasil tes akhir kemampuan menulis teks cerita pendek di kelas
kontrol maupun eksperimen. Hasil penelitian dari kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen disajikan pada uraian di bawabh ini:

a. Tes Awal (Pretest) Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok

Eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelompok yang mendapatkan perlakuan
strategi, yaitu pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan strategi
Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial. Tes awal (pretest) menguji
kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen. Penghitungan pretest
kemampuan menulis teks cerpen kelompok eksperimen menggunakan program
SPSS versi 20. Subjek pada saat pretest di kelompok eksperimen berjumlah 27
siswa.

Melalui penghitungan yang dilakukan menggunakan program SPSS versi 20,

dapat diketahui nilai tertinggi yang muncul pada pretest kelompok eksperimen ini
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adalah 71, sedangkan nilai terendah 48. Nilai rata-rata/mean sebesar 59,29, nilai

tengah/median 59, nilai yang sering muncul/mode 50, standar deviasi 6,50 dan

variance sebesar 42,29.Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada

bagian Lampiran 2 (halaman 111). Distribusi frekuensi nilai pretest kemampuan

menulis teks cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal/Pretest Kemampuan Menulis
Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen, Diolah dengan Program
SPSS Versi 20

pretest eksperimen

Nilai Frequency | Percent (%) | Valid Percent Clljargruclz:::/e
48,00 1 3,7 3,7 3,7
50,00 3 111 111 14,8
53,00 2 7.4 7,4 22,2
54,00 2 7,4 7,4 29,6
55,00 1 3,7 3,7 33,3
56,00 1 3,7 3,7 37,0
58,00 1 3,7 3,7 40,7
59,00 3 111 111 51,9

Valid 60,00 1 3,7 3,7 55,6
62,00 3 111 111 66,7
63,00 3 111 111 77,8
64,00 1 3,7 3,7 81,5
67,00 1 3,7 3,7 85,2
68,00 1 3,7 3,7 88,9
69,00 2 7,4 7,4 96,3
71,00 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100,0 100,0
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Berdasarkan nilai siswa, dapat diketahui bahwa kemampuan menulis
cerpen kelompok eksperimen rendah. Hal ini karena siswa belum mendapatkan
teori atau pengetahuan tentang menulis cerpen yang cukup. Berdasarkan data
di atas, frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen terbanyak pada nilai 50, 59,
62 dan 63 dengan jumlah masing-masing 3 siswa (11,1%). Berikut histogram
distribusi frekuensi nilai pretest kemampuan menulis teks cerita pendek

kelompok eksperimen:

Frekuensi

48 50 53 54 55 56 58 59 60 62 63 64 67 68 69 71
Nilai

Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal/Pretest
Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen

b. Tes Awal (Pretest) Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok
Kontrol
Kelas kontrol merupakan kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan
strategi, sehingga pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi yang
standar, yaitu mengacu pada Kurikulum 2013. Penghitungan pretest kemampuan
menulis teks cerpen kelompok kontrol menggunakan program SPSS versi 20.

Subjek pada saat dilakukan pretest di kelompok kontrol berjumlah 26 siswa.
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Melalui penghitungan yang dilakukan menggunakan program SPSS versi 20,

dapat diketahui nilai tertinggi yang muncul pada pretest kelompok kontrol ini

adalah 82, sedangkan nilai terendah 50. Nila rata-rata/mean sebesar 59,53, nilai

tengah/median 56,50, nilai yang sering muncul/mode 55, standar deviasi 6,90

dan variance 47,69. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada bagian

Lampiran 2 (halaman 111). Distribusi frekuensi nilai pretest kemampuan menulis

teks cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal/Pretest Kemampuan Menulis
Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol, Diolah dengan Program
SPSS Versi 20

pretest kontrol

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
50,00 1 3,7 3,8 3,8
54,00 2 7,4 7,7 11,5
55,00 6 22,2 23,1 34,6
56,00 4 14,8 15,4 50,0
57,00 1 3,7 3,8 53,8
59,00 2 7,4 7,7 61,5
60,00 1 3,7 3,8 65,4
Valid 61,00 1 3,7 3,8 69,2
62,00 1 3,7 3,8 73,1
63,00 3 111 11,5 84,6
65,00 1 3,7 3,8 88,5
68,00 1 3,7 3,8 92,3
74,00 1 3,7 3,8 96,2
82,00 1 3,7 3,8 100,0
Total 26 96,3 100,0
Missing System 1 3,7
Total 27 100,0
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Berdasarkan nilai siswa, dapat diketahui bahwa kemampuan menulis cerpen
kelompok kontrol rendah. Hal ini karena siswa belum mendapatkan teori atau
pengetahuan tentang menulis cerpen yang cukup. Berdasarkan data di atas,
frekuensi nilai pretest kelompok kontrol terbanyak pada nilai 55, dengan jumlah 6
siswa (22,2%). Berikut histogram distribusi frekuensi nilai pretest kemampuan

menulis teks cerita pendek kelompok kontrol:

Frekuensi

50 62 63 65 68 74 82

Nilai

Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal/Pretest
Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol

c. Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelas
Eksperimen
Tes akhir (posttest) menguji kemampuan akhir siswa kelompok eksperimen
dalam menulis cerpen setelah diberikan perlakuan dan teori tentang menulis
cerpen dengan menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media
foto serial. Penghitungan posttest kemampuan menulis teks cerpen kelompok
eksperimen menggunakan program SPSS versi 20. Subjek pada saat posttest di

kelompok eksperimen berjumlah 27 siswa.
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Melalui penghitungan yang dilakukan menggunakan program SPSS versi 20,

dapat diketahui nilai tertinggi yang muncul pada posttest kelompok eksperimen

ini adalah 77, sedangkan nilai terendah 53. Nilai rata-rata/mean sebesar 66,59,

nilai tengah/median 67, nilai yang sering muncul/mode 64, standar deviasi 5,93

dan variance sebesar 35,17. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat di

bagian Lampiran 2 (halaman 111). Distribusi frekuensi nilai posttest kemampuan

menulis teks cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir/Posttest Kemampuan Menulis
Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen, Diolah dengan Program
SPSS Versi 20

posttest eksperimen

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
53,00 1 3,7 3,7 3,7
54,00 1 3,7 3,7 7,4
57,00 1 3,7 3,7 111
63,00 3 111 111 22,2
64,00 5 18,5 18,5 40,7
65,00 1 3,7 3,7 44,4
66,00 1 3,7 3,7 48,1

Valid

67,00 3 111 111 59,3
68,00 2 7,4 7,4 66,7
71,00 2 7,4 7,4 74,1
72,00 3 111 111 85,2
74,00 3 111 111 96,3
77,00 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100,0 100,0

Berdasarkan nilai siswa, dapat diketahui bahwa kemampuan menulis cerpen

kelompok eksperimen semakin meningkat. Siswa sudah diberikan materi dan
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teori tentang menulis cerpen, sehingga kemampuan siswa dalam menulis cerpen
semakin meningkat. Berdasarkan data di atas, frekuensi nilai posttest kelompok
eksperimen terbanyak pada nilai 64, dengan jumlah 5 siswa. Berikut histogram
distribusi frekuensi nilai posttest kemampuan menulis teks cerita pendek

kelompok eksperimen:

Frekuensi

53
Nilai

Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir/Posttest
Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen

d. Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelas
Kontrol
Tes akhir (posttest) menguji kemampuan akhir siswa kelompok kontrol
dalam menulis cerpen setelah diberikan perlakuan dan teori tentang menulis
cerpen tanpa menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto
serial. Penghitungan posttest kemampuan menulis teks cerpen kelompok kontrol
menggunakan program SPSS versi 20. Subjek pada saat posttest di kelompok

kontrol berjumlah 26 siswa.
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Melalui penghitungan yang dilakukan menggunakan program SPSS versi 20,

dapat diketahui nilai tertinggi yang muncul pada posttest kelompok kontrol ini

adalah 82, sedangkan nilai terendah 51. Nilai rata-rata/mean sebesar 62,42, nilai

tengah/median 60, nilai yang sering muncul/mode 57, standar deviasi 7,91 dan

variance sebesar 62,57. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada

bagian Lampiran 2 (halaman 124). Distribusi frekuensi nilai posttest kemampuan

menulis teks cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8: Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir/Posttest Kemampuan Menulis

Teks Cerpen Kelompok Kontrol, Diolah dengan SPSS Versi 20

posttest kontrol

Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative Percent

51,00 1 3,7 3,8 3,8
52,00 1 3,7 3,8 7,7
55,00 2 7,4 7,7 15,4
57,00 4 14,8 15,4 30,8
58,00 2 7,4 7,7 38,5
59,00 2 7,4 7,7 46,2
60,00 3 111 11,5 57,7
62,00 1 3,7 3,8 61,5

Valid
63,00 2 7,4 7,7 69,2
64,00 1 3,7 3,8 73,1
67,00 1 3,7 3,8 76,9
72,00 2 7,4 7,7 84,6
74,00 2 7,4 7,7 92,3
75,00 1 3,7 3,8 96,2
82,00 1 3,7 3,8 100,0
Total 26 96,3 100,0

Missing System 1 3,7

Total 27 100,0
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Berdasarkan nilai siswa, dapat diketahui kemampuan menulis cerpen
kelompok kontrol semakin meningkat. Siswa sudah diberikan materi dan teori
tentang menulis teks cerpen, sehingga kemampuan siswa dalam menulis cerpen
meningkat. Berdasarkan data di atas, frekuensi nilai posttest kelompok kontrol
terbanyak pada nilai 57, dengan jumlah 4 siswa. Berikut histogram distribusi

frekuensi nilai posttest kemampuan menulis teks cerpen kelompok kontrol:

Frekuensi

51 52 55 57 58 59 60 62 63 64 67 72 74 75 82
Nilai

Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir/Posttest
Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol

e. Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan
Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen
Pada tahap pretest dan posttest, muncul data yang memiliki perbedaan antar

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dapat dibandingkan antara

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Beberapa perbandingan itu di

antaranya, perbandingan nilai tertinggi, nilai terendah, mean, median dan modus.

Data perbandingan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat

dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan
Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen dan kelompok

Kontrol
Data N Te’r\ltiilrii;gi Tei\leirzjiah Mean | Median | Modus
Pretest Eksperimen 27 71 48 59,29 59 50
Pretest Kontrol 26 82 50 59,53 56,50 55
Posttest Eksperimen 27 77 53 66,59 67 64
Posttest Kontrol 26 82 51 62,42 60 57

Melalui Tabel 9, dapat dibandingkan data yang diperoleh antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Beberapa perbandingan tersebut di
antaranya, perbandingan nilai tertinggi, nilai terendah, mean, median dan modus.
Tabel 9 menunjukkan adanya peningkatan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dalam pembelajaran menulis teks cerpen. Peningkatan yang
terjadi pada kelompok eksperimen lebih signifikan dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Hal ini karena kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda saat pembelajaran menulis

teks cerita pendek.

3. Uji Prasyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang telah
didapatkan memiliki distribusi yang normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan terhadap nilai pretest dan posttest kemampuan menulis teks cerpen
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hasil rangkuman uji normalitas
menggunakan program SPSS versi 20 dapat dilihat pada Tabel 10, sedangkan

secara lengkap dapat dilihat pada bagian Lampiran 3 (halaman 121).
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Tabel 10: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kemampuan
Menulis Teks Cerita Pendek

Data Signifikansi (Sig.) Keterangan
Pretest K Eksperimen 0,924 Sig. > 0,05 = normal
Posttest K Eksperimen 0,484 Sig. > 0,05 = normal
Pretest K Kontrol 0,272 Sig. > 0,05 = normal
Posttest K Kontrol 0,264 Sig. > 0,05 = normal

Hasil penghitungan menggunakan SPSS versi 20 menunjukkan bahwa
sebaran data dalam penelitian ini normal. Data dapat dikatakan berdistribusi
normal, apabila sig. > 0,05. Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data
pretest dan posttest kemampuan menulis teks cerpen kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol menunjukkan bahwa sig. > 0,05. Maka, dapat

disimpulkan bahwa data-data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians berfungsi untuk mengetahui sama tidaknya varian
sampel-sampel yang diambil dari populasi. Uji ini diperoleh dari data pretest dan
posttest kelompok eksperimen dan kontrol. Rangkuman penghitungan uji
homogenitas varians menggunakan program SPSS versi 20, dapat dilihat pada

Tabel 11.

Tabel 11: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretest dan
Posttest Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek

Data Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretest 0,069 1 51 0,793
Posttest 2,253 1 51 0,139
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Hasil penghitungan menggunakan program SPSS versi 20 menunjukkan
data-data tersebut homogen. Data dikatakan homogen, apabila sig. > 0,05.
Berdasarkan Tabel 11, signifikansi nilai pretest dan posttest kemampuan menulis
teks cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa
sig. > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada bagian Lampiran 3 (halaman 121).

4. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini berfungsi untuk menguiji hipotesis yang telah
dirumuskan. Melalui analisis data, dapat diketahui apakah ada perbedaan
kemampuan menulis teks cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan
media foto serial, dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t, yang terdiri dari uji-t sampel

bebas dan uji-t sampel berhubungan.

a. Uji-t Sampel Bebas
1) Uji-t Nilai Pretest Kemampuan Menulis Teks Cerpen Kelompok
Eksperimen dan Kontrol
Uji-t berfungsi untuk menguji perbedaan kemampuan menulis teks cerpen
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penghitungan uji-t dilakukan
dengan menggunakan SPSS versi 20. Uji-t nilai pretest kemampuan menulis teks
cerpen menggunakan data nilai pretest kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil

perbandingan data statistik nilai pretest dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12: Perbandingan Data Statistik Nilai Pretest Kelompok Eksperimen

dan Kontrol

Data Jumlah Subjek Mean Std. Deviasi
Kelompok Eksperimen 27 59,296 6,503
Kelompok Kontrol 26 59,538 6,906

Berdasarkan Tabel 12, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kedua kelompok
memiliki perbedaan yang tidak jauh. Data statistik di atas kemudian dianalisa

dengan uji-t. Rangkuman hasil uji-t dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest Kelompok Eksperimen dan
Kontrol

Sumber T Db P Keterangan

Pretest Kelompok
-0,131| 51 |0,896| P >0,05 = tidak signifikan
Eksperimen dan Kontrol

Keterangan:

Th : t hitung

Db : Derajat kebebasan

P : Peluang galat/kesalahan

Berdasarkan Tabel 13, besar t hitung adalah -0,131, derajat kebebasan/Db
sebesar 51 dan Peluang kesalahan/P sebesar 0,896. Nilai P lebih besar dari
pada 0,05, sehingga termasuk tidak signifikan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kemampuan dalam
menulis teks cerpen yang setara. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada bagian

Lampiran 4 (halaman 124).
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2) Uji-t Nilai Posttest Kemampuan Menulis Teks Cerpen Kelompok
Eksperimen dan Kontrol
Uji-t nilai posttest kemampuan menulis teks cerpen menggunakan data nilai
posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil perbandingan data

statistik nilai posttest dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14: Perbandingan Data Statistik Nilai Posttest Kelompok Eksperimen

dan Kontrol

Data Jumlah Subjek Mean Std. Deviasi
Kelompok Eksperimen 27 66,592 5,930
Kelompok Kontrol 26 62,423 7,910

Berdasarkan Tabel 14, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kedua kelompok
memiliki perbedaan. Data statistik di atas kemudian dianalisa dengan uiji-t.

Rangkuman hasil uji-t dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Posttest Kelompok Eksperimen dan
Kontrol

Sumber T Db P Keterangan

Pretest Kelompok o
_ 2,177 51 |0,034 P < 0,05 = signifikan
Eksperimen dan Kontrol

Keterangan:

Th : t hitung

Db : Derajat kebebasan

P : Peluang galat/kesalahan

Berdasarkan Tabel 15, besar t hitung adalah 2,177, derajat kebebasan/Db
sebesar 51 dan Peluang kesalahan/P sebesar 0,034. Nilai P lebih kecil dari pada
0,05, sehingga termasuk signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan dalam menulis cerpen yang

berbeda. Hasil selengkapnya dapat dilihat di bagian Lampiran 4 (halaman 124).
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b. Uji-t Sampel Berhubungan
1) Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Teks Cerpen
Kelompok Eksperimen
Uji-t sampel berhubungan nilai pretest dan posttest kemampuan menulis
teks cerpen kelompok eksperimen menggunakan data statistik nilai pretest dan

posttest. Data statistik tersebut dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16: Data Statistik Uji Berhubungan Nilai Pretest dan Posttest
Kemampuan Menulis Teks Cerpen Kelompok Eksperimen

Data N Mean Std. Deviasi
Pretest Eksperimen 27 59,296 6,50334
Posttest Eksperimen 27 66,592 5,93075

Berdasarkan Tabel 16, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest
kelompok eksperimen memiliki perbedaan, yaitu dari 59,296 (pretest) menjadi
66,592 (posttest). Hal ini menunjukkan kelompok eksperimen mengalami
peningkatan dalam kemampuan menulis cerpen. Data statistik di atas kemudian

dianalisa dengan uji-t. Rangkuman hasil uji-t dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Preetes dan Posttest Kelompok
Eksperimen

Sumber T Db P Keterangan

Pretest dan Posttest o
-6,438 | 26 |0,000 P < 0,05 = signifikan

Kelompok Eksperimen

Keterangan:

Th : t hitung

Db : Derajat kebebasan

P : Peluang galat’kesalahan
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Berdasarkan Tabel 17, besar t hitung adalah -6,438, derajat kebebasan/Db
sebesar 26 dan Peluang kesalahan/P sebesar 0,000. Nilai P lebih kecil dari pada
0,05, sehingga termasuk signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
perbedaan kemampuan menulis teks cerpen yang signifikanpada saat diakukan
pretest dan saat dilakukan posttest pada kelompok eksperimen. Perbedaan
tersebut menunjukkan peningkatan yang dialami siswa dalam kemampuan
menulis teks cerpen. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada bagian Lampiran 4

(halaman 124).

2) Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Teks Cerpen
Kelompok Kontrol
Uji-t sampel berhubungan nilai pretest dan posttest kemampuan menulis
teks cerpen kelompok kontrol menggunakan data statistik nilai pretest dan

posttest kelompok kontrol. Data statistik tersebut dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18: Data Statistik Uji Berhubungan Nilai Pretest dan Posttest
Kemampuan Menulis Teks Cerpen Kelompok Kontrol

Data N Mean Std. Deviasi
Pretest Kontrol 26 59,538 6,906
Posttest Kontrol 26 62,423 7,910

Berdasarkan Tabel 18, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest
kelompok kontrol memiliki perbedaan, yaitu dari 59,538 (pretest) menjadi 62,423
(posttest). Hal ini menunjukkan kelompok kontrol mengalami peningkatan dalam
kemampuan menulis teks cerpen. Data statistik di atas kemudian dianalisa

dengan uji-t. Rangkuman hasil uji-t dapat dilihat pada Tabel 19.
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Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kelompok
Kontrol

Sumber T Db P Keterangan

Pretest dan Posttest

) _ sionific
Kelompok Kontrol 3,800 25 0,001 P < 0,05 = signifikan

Keterangan:

Th : t hitung

Db : Derajat kebebasan

P : Peluang galat/kesalahan

Berdasarkan Tabel 19, besar t hitung adalah -3,800, derajat kebebasan/Db
sebesar 25 dan Peluang kesalahan/P sebesar 0,001. Nilai P lebih kecil dari pada
0,05, sehingga termasuk signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
perbedaan kemampuan menulis teks cerpen yang signifikan pada saat diakukan
pretest dan saat dilakukan posttest pada kelompok kontrol. Perbedaan tersebut
menunjukkan peningkatan yang dialami siswa dalam kemampuan menulis teks

cerpen. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada bagian Lampiran 4 (halaman 124).

5. Pengujian Hipotesis

Penguijian hipotesis dilakukan setelah melakukan analisa data menggunakan
uji-uji yang sudah ditentukan. Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan uiji-t
yang telah dilakukan. Pengujian ini dilakukan dengan melihat uji-t sampel bebas
dan uji-t sampel berhubungan. Hasil dari uji hipotesis diterangkan pada

pembahasan di bawah ini.

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:
1) Ho= Tidak ada perbedaan kemampuan menulis teks cerpen yang signifikan

antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen menggunakan
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strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dengan siswa
yang tidak mendapatkan strategi tersebut.

2) Ha= Terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara
siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi
Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dengan siswa yang tidak

mendapatkan strategi tersebut.

Penguijian hipotesis pertama berdasarkan hasil uji-t sampel bebas yang telah
dijabarkan sebelumnya. Rangkuman hasil uji-t sampel bebas (posttest) kelompok

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Posttest Kemampuan Menulis Teks Cerpen
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Sumber Th Db P Keterangan

Pretest Kelompok o
] 2,177 51 |0,034 P < 0,05 = signifikan
Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan Tabel 20 besar t hitung adalah 2,177, derajat kebebasan/Db
sebesar 51 dan Peluang kesalahan/P sebesar 0,034. Nilai P lebih kecil dari pada
0,05, sehingga termasuk signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kemampuan dalam menulis teks
cerpen yang berbeda, sehinggga dapat disimpulkan bahwa kelompok
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan
kelomok kontrol. Hasil uji hipotesis pertama adalah, sebagai berikut:

1) Ho= Tidak ada perbedaan kemampuan menulis teks cerpen yang signifikan
antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen menggunakan
strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dengan siswa

yang tidak mendapatkan strategi tersebut ditolak.
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2) Ha= Terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara
siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi
Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dengan siswa yang tidak

mendapatkan strategi tersebut diterima.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:

3. Ho= Pembelajaran menulis teks cerpen menggunakan strategi Gambar dan
Gambar berbantuan media foto serial tidak lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran menulis teks cerpen tanpa menggunakan strategi Gambar dan
Gambar berbantuan media foto serial.

4. Ha= Pembelajaran menulis teks cerpen menggunakan strategi Gambar dan
Gambar berbantuan media foto serial lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran menulis teks cerpen tanpa menggunakan strategi Gambar dan

Gambar berbantuan media foto serial.

Penguijian hipotesis kedua dilakukan dengan menganalisa data uji-t sampel
berhubungan dan data peningkatan nilai rata-rata atau gain score masing-
masing kelompok (eksperimen dan kontrol) saat dilakukan pretest hingga saat
dilakukan posttest. Analisa data ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan
strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial saat diterapkan dalam
pembelajaran. Hasil uji-t sampel berhubungan yang telah dijabarakan
sebelumnya menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kontrol mengalami
peningkatan yang signifikan. Data perbandingan angka kenaikan nilai rata-rata
masing-masing kelompok saat dilakukan pretest hingga saat dilakukan posttest,

dapat dilihat pada Tabel 21.
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Tabel 21: Perbandingan Gain Score Pretest dan Posttest Kemampuan
Menulis Teks Cerpen Kelompok Eksperimen dan kelompok

Kontrol
Selisih Penghitungan

Data N | Mean kenaikan Gain Score Keterangan

Pretest K
. 27 | 59,29
Egzﬁi;'tmf” 7.3 0,2874277 _ _
Eksperimen 27 | 66,59 gain _eksperlmef
Pretest K > gal_n kontrc_JI -
Kontrol 26 | 59,53 lebih efektif
2,89 0,1000163

Posttest K 26 | 6242
Kontrol '

Berdasarkan Tabel 21, diketahui bahwa angka kenaikan nilai rerata

kelompok eksperimen sebesar 7,3 dan kelompok kontrol sebesar 2,89. Angka

penghitungan gain score menunjukkan kelompok eksperimen (g= 0,2874277)

lebih besar dari pada kelompok kontrol (g= 0,1000163). Penghitungan gain score

secara lengkap dapat dilihat di Lampiran 6 (halaman 129).

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan yang

dialami kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Hal ini

menunjukkan bahwa strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial,

lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa

kelas VIl SMPN 1 Piyungan. Jadi, hasil uji hipotesis kedua adalah:

1) Ho= Pembelajaran menulis teks cerpen menggunakan strategi Gambar dan

Gambar berbantuan media foto serial tidak lebih efektif dibandingkan dengan

pembelajaran menulis teks cerpen tanpa menggunakan strategi Gambar dan

Gambar berbantuan media foto serial ditolak.

2) Ha= Pembelajaran menulis teks cerpen menggunakan strategi Gambar dan

Gambar berbantuan media foto serial lebih efektif dibandingkan dengan

pembelajaran menulis teks cerpen tanpa menggunakan strategi Gambar dan

Gambar berbantuan media foto serial diterima.

56




B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek pada

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kemampuan awal siswa kelas VII SMPN 1 Piyungan dalam menulis teks
cerita pendek, baik kelompok ekperimen maupun kelompok kontrol, dapat
diketahui melalui hasil tes awal/pretest yang dilaksanakan sebelum
treatment/perlakuan. Kondisi awal siswa sebelum dilakukan pretest adalah, siswa
belum memasuki pembelajaran cerita pendek dan menulis teks cerita pendek.
Siswa benar-benar dalam keadaan belum menguasai lebih dalam tentang
menulis teks cerpen. Pada saat pretest, siswa diberi tugas untuk menulis teks
cerpen. Tema cerpen yang digunakan pada saat pretest, baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol adalah “Persahabatan”. Jumlah siswa
pada saat dilakukan pretest adalah, 27 siswa untuk kelompok eksperimen dan 26
siswa untuk kelompok kontrol. Aspek-aspek yang menjadi kriteria dalam
penilaian hasil tes siswa meliputi aspek tokoh, latar, alur, tema, dan judul.

Hasil pretest menulis teks cerpen siswa kelas VII SMPN 1 Piyungan dari
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol menunjukkan kemampuan
siswa dalam menulis teks cerpen masih tergolong rendah. Kemampuan siswa
dalam menyusun cerita masih kurang. Siswa kesulitan dalam menemukan ide
dan mengembangkan ide cerita. Selain itu, siswa juga masih kesulitan dalam
menyusun alur cerita, memunculkan konflik dan memilih bahasa yang akan
digunakan dalam cerita. Siswa belum memiliki keterampilan lebih dalam menulis
teks cerpen, karena siswa belum diberikan pembelajaran tentang cerpen dan

menulis cerpen.
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Kemampuan siswa dalam menyusun teks cerpen masih rendah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata yang didapat oleh siswa. Nilai terendah
yang muncul setelah dilakukan pretest adalah 48 untuk kelompok eksperimen
dan 50 untuk kelompok kontrol. Nilai tertinggi sebesar 71 untuk kelompok
eksperimen dan 82 untuk kelompok kontrol yang masing-masing berjulah satu
siswa. Nilai rata-rata untuk kelompok eksperimen adalah 59,29, sedangkan
krlompok kontrol sebesar 59,53.

Setelah dilakukan pretest, diketahui kedua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kontrol, dalam keadaan homogen atau setara. Hal ini dibuktikan
dalam penghitungan uji-t, dengan nilai P sebesar 0,793 yang berarti P > 0,05
atau P lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan, yaitu 0,05. Jadi, kedua
kelompok dinyatakan homogen/setara.

Kemampuan menulis teks cerpen pada siswa yang cenderung rendah
disebabkan siswa belum diberikan pembelajaran tentang cerpen dan
pembelajaran menulis cerpen. Siswa belum terlalu memahami unsur-unsur,
struktur dan ciri-ciri yang terdapat dalam teks cerpen. Selain itu, kendala yang
dialami siswa adalah sulitnya penyusunan struktur teks cerita pendek atau
pemunculan masing-masing struktur dalam cerita serta penerapan ide-ide yang
masih kurang menarik dan kreatif.

Penilaian hasil karya siswa dalam penelitian ini, baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol, dilakukan dengan penilaian per aspek.
Untuk lebih jelasnya, rubrik penilain per aspek dapat dilihat pada rangkuman

Tabel 22.
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Tabel 22: Rangkuman Rubrik Aspek Penilaian Teks Cerpen

P Rentang Skor
Kriteria/Aspek Keterangan Skor Maksimal
¢ Sangat baik 16-20
Tokoh/Perwatakan 5 aik 11-15 20
Tokoh -
¢ Kurang Baik 1-10
¢ Sangat baik 16-20
Latar e Baik 11-15 20
¢ Kurang Baik 1-10
Fakta
Cerita ¢ Sangat baik 16-20
Alur e Baik 11-15 20
¢ Kurang Baik 1-10
¢ Sangat baik 16-20
Tema e Baik 11-15
¢ Kurang Baik 1-10
¢ Sangat baik 16-20
Sarana Judul, Sudut e Baik 11-15 20
Cerita Pandang, Amanat 1-10
¢ Kurang Baik
Jumlah 100

Setelah dilakukan penyekoran setiap aspek, seluruh skor dijumlahkan
untuk menjadi nilai sebenarnya. Selanjutnya, data nilai yang diperoleh siswa
diolah untuk mencari tingkat keefektifan strategi yang diteliti. Pengolahan nilai
dilakukan dengan manual ataupun dengan program SPSS versi 20.

Selain dilakukan penilaian setiap karya siswa oleh penelti, juga dilakukan
penilaian antar rekan (inter-rater). Hal ini dilakukan agar tercapai kesepakatan
nilai setiap karya siswa oleh peneliti. Selain itu, untuk menghindari kesalahan
saat penilaian. Dalam kegiatan ini, peneliti meminta bantuan rekan peneliti yang

lain antas nama Retno Ayu F. untuk melakukan penilaian antar rekan (inter-
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rater). Beberapa permasalahan penilaian, seperti ketidakcocokan nilai atau

perbedaan penilaian dipecahkan dengan cara diskusi bersama rekan penilai.

2. Tes Awal/Pretest

Pretest dilakukan satu kali pada masing-masing kelompok sebelum
pembelajaran menulis cerpen dimulai. Siswa diberi tugas menulis cerpen dengan
tema “persahabatan”. Sampel diambil tiga kelompok yang berbeda, yaitu
kelompok rendah, sedang dan tinggi, berdasarkan nilai yang diperoleh siswa.
Masing-masing kelompok terdiri dari dua siswa yang berbeda. Sampel yang
diambil pada setiap pembahasan mengacu pada salah satu siswa yang sama
saat dilakukan pretest, perlakuan hingga posttest. Cara pengambilan sampel ini
juga diterapkan pada semua uraian penjelasan peningkatan nilai siswa yang

dijelaskan di bawah.

a. Sampel Hasil Pretest Kelompok Eksperimen

Berikut pembahasan sampel hasil pretest kelompok eksperimen, yang
dimulai dari kelompok rendah:

1) Kelompok Renadah

Tabel 23: Perbandingan Nilai Pretest Kelompok Eksperimen Kelompok

Rendah
Skor Aspek
Total
Kelompok 1 5 3 7 5 ota
Sampel 1 16 9 9 10 4 48
Rendah \— mpel2 | 16 | 10 | 10 | 10 | 2 50

Tabel 23 menunjukkan perolehan nilai pretest kelompok eksperimen yang
memperoleh nilai terendah. Sampel 1 memperoleh total nilai 48, sampel 2

memperoleh total nilai 50. Pada aspek 1, sampel 1 dan 2 memperoleh skor yang
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sama, yaitu 16 yang tergolong sangat kurang. Kedua siswa cenderung tidak
menguasai permasalahan pada cerpen yang mereka tulis. Pada aspek 4 dan
aspek 5, kedua sampel juga memperoleh skor yang sama. Pada aspek 4 dan 5,
karya mereka masih tergolong sedang-cukup. Namun, sampel 2 lebih unggul dari
sampel 1 pada aspek 2 dan 3. Kedua aspek tersebut memperoleh skor 10,
sampel 1 hanya memperoleh skor 9 pada aspek 2 dan 3. Hasil kerja siswa

sampel 1 dan 2, kelompok rendah dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8.
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Gambar 7: Hasil Kerja Siswa pada Pretest Eksperimen, Kelompok Rendah
Sampel 1
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Gambar 8: Hasil Kerja Siswa pada Pretest Eksperimen, Kelompok Rendah
Sampel 2
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2) Kelompok Sedang

Tabel 24: Perbandingan Nilai Pretest Kelompok Eksperimen Kelompok

Sedang
Skor Aspek
Kelompok 1 5 3 7 5 Total
Sedan Sampel 1 20 10 12 11 6 59
9 Msampel2 | 18 | 11 | 13 | 11 | 6 59

Tabel 24 menunjukkan perolehan nilai pretest kelompok eksperimen yang
memperoleh nilai Sedang. Sampel 1 dan sampel 2 memperoleh total nilai yang
sama, yaitu 59. Pada aspek 4, sampel 1 dan 2 memperoleh skor yang sama
yaitu 11, yang tergolong sedang-cukup. Aspek 5 mereka juga memperoleh skor
yang sama yaitu 6, yang tergolong cukup-baik. Sampel 1 lebih unggul pada
aspek 1, sedangkan sampel 2 lebih unggul pada aspek 2 dan 3. Hasil kerja

sampel 1 dan 2 kelompok sedang dapat dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10.
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Gambar 9: Hasil Kerja Siswa pada Pretest Eksperimen, Kelompok Sedang
Sampel 1
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Gambar 10: Hasil Kerja Siswa pada Pretest Eksperimen, Kelompok Sedang
Sampel 2
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3) Kelompok Tinggi

Tabel 25: Perbandingan Nilai Pretest Kelompok Eksperimen Kelompok

Tinggi
kor Aspek
Kelompok 1 5 S orgspe 7 5 Total
Coo | Sampell | 22 | 17 | 14 | 14 | 4 71
99" "Sampel2 | 21 | 14 | 14 | 14 | 6 69

Tabel 25 menunjukkan perolehan nilai pretest kelompok eksperimen yang
memperoleh nilai tergolong tinggi. Sampel 1 memperoleh total nilai 71, sampel 2
memperoleh total nilai 69. Mereka memperoleh skor yang sama pada aspek 3
dan aspek 4, yang keduanya memperoleh skor 14. Skor 14 pada kedua aspek
tersebut tergolong cukup-baik. Cerpen yang mereka ciptakan kadang-kadang
salah dalam penggunaan kata, namun tidak mengganggu jalannya cerita.
Sampel 1 unggul pada aspek 1 dan 2, sedangkan sampel 2 unggul pada aspek 5
yang memperoleh skor 6. Hasil kerja siswa sampel 1 dan 2 kelompok tinggi

dapat dilihat pada Gambar 11 dan Gambar 12.
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Gambar 11: Hasil Kerja Siswa pada Pretest Eksperimen, Kelompok Tinggi
Sampel 1
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Gambar 12: Hasil Kerja Siswa pada Pretest Eksperimen, Kelompok Tinggi
Sampel 2
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b. Sampel Hasil Pretest Kelompok Kontrol

Hasil pretest siswa kelompok kontrol dapat dilihat pada sampel gambar hasil
kerja siswa dan tabel perbandingan skor siswa di bawah. Sampel diambil tiga
kelompok yang berbeda, yaitu kelompok rendah, sedang dan tinggi, berdasarkan
nilai yang diperoleh siswa. Masing-masing kelompok terdiri dari dua siswa yang
berbeda. Setiap sampel yang diambil mengacu pada salah satu siswa yang
sama saat dilakukan pretest, perlakuan hingga posttest.

1) Kelompok Rendah

Tabel 26: Perbandingan Nilai Pretest Kelompok Kontrol Kelompok Rendah

Skor Aspek
Kelompok 1 5 3 7 5 Total
Rendah Sampel 1 15 9 10 10 6 50
Sampel 2 15 10 13 12 4 54

Tabel 26 menunjukkan perolehan nilai pretest kelompok kontrol yang
memperoleh nilai tergolong rendah. Sampel 1 dan sampel 2 masing-masing
memperoleh total nilai 50 dan 54. Keduanya memperoleh skor yang sama pada
aspek 1 yaitu 15, yang tergolong sangat-kurang. Keduanya belum menguasai
permasalahan pada cerpen yang mereka ciptakan. Sampel 1 hanya unggul pada
aspek 5. Aspek 2, 3 dan 4, sampel 2 lebih unggul dengan skor masing-masing
10, 13, 12. Sampel 1 hanya memperoleh skor masing-masing 9, 10, 10. Hasil
kerja kedua sampel yang tergolong memperoleh nilai rendah dapat dilihat pada

Gambar 13 dan Gambar 14.
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2) Kelompok Sedang

Tabel 27: Perbandingan Nilai Pretest Kelompok Komtrol Kelompok Sedang

Skor Aspek
Total
Kelompok 1 5 3 7 5 ota
Sedan Sampel 1 22 15 13 12 6 68
9 MSampel2 | 21 | 14 | 10 | 14 | 6 65

Tabel 27 menunjukkan perolehan nilai pretest kelompok kontrol yang
memperoleh nilai tergolong sedang. Sampel 1 memperoleh total nilai 68, sampel
2 memperoleh total nilai 65. Pada aspek 1, sampel 1 lebih unggul dengan skor
22 yang tergolong cukup-baik. Hal ini karena sampel 1 cukup menguasai
permasalahan pada cerpen yang dibuat. Sampel 2 hanya memperoleh skor 21
pada aspek 1, yang tergolong sedang-cukup. Aspek 2 dan aspek 3, sampel 1
memperoleh skor lebih baik, masing-masing 15 dan 13. Aspek 4, sampel 2 lebih
unggul dengan memperoleh skor 14. Aspek 5, mereka memperoleh skor yang
sama. Hasil kerja kedua sampel yang tergolong memperoleh nilai sedang dapat

dilihat pada Gambar 15 dan Gambar 16.
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Gambar 15: Hasil Kerja Siswa pada Pretest Kontrol, Kelompok Sedang
Sampel 1
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Gambar 16: Hasil Kerja Siswa pada Pretest Kontrol, Kelompok Sedang
Sampel 2
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3) Kelompok Tinggi

Tabel 28: Perbandingan Nilai Pretest Kelompok Kontrol Kelompok Tinggi

kor Aspek

Kelompok 1 5 S orgspe 1 3 Total
coo | Sampell | 26 | 17 | 16 | 17 | 6 82
99" "Sampeiz | 23 | 16 | 16 | 13 | 6 74

Tabel 28 menunjukkan perolehan nilai pretest kelompok kontrol yang
memperoleh nilai tergolong tinggi. Sampel 1 memperoleh total nilai cukup tinggi,
yaitu 82. Sampel 2 memperoleh total nili 74. Aspek 3 dan 5, keduanya
memperoleh skor yang sama, yang tergolong dalam skor yang cukup-baik.
sampel 1 unggul pada aspek 1, 2 dan 4, yang masing-masing memperoleh skor
26, 17 dan 17. Pada aspek 1, sampel 2 memperoleh skor 23, yang tergolong
cukup-baik. Begitu juga dengan sampel 1 yang memperoleh skor 26 pada aspek
1 yang tergolong cukup-baik. kedua sampel cukup menguasai permasalahan
yang mereka angkat dalam cerpen yang mereka ciptakan. Hasil kerja kedua
sampel yang tergolong memperoleh nilai tinggi dapat dilihat pada Gambar 17

dan Gambar 18.
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Gambar 17: Hasil Kerja Siswa pada Pretest Kontrol, Kelompok Tinggi
Sampel 1
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Gambar 18: Hasil Kerja Siswa pada Pretest Kontrol, Kelompok Tinggi
Sampel 1
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3. Perlakuan/Treatment

Perlakuan atau treatment dilakukan sebanyak empat kali pertemuan pada
masing-masing kelas/kelompok (eksperimen dan kontrol). Tiap-tiap perlakuan,
selain siswa mendapatkan materi tentang cerpen, siswa juga ditugaskan untuk
menulis cerpen dengan tema yang berbeda-beda pada setiap perlakuan. Tema-
tema tersebut adalah “bencana alam” untuk perlakuan 1, “perjuangan menggapai
cita-cita” untuk perlakuan 2, “lingkungan sekolah atau kehidupan di sekolah”
untuk perlakuan 3, “peduli antar sesama” untuk perlakuan 4. Kelompok
eksperimen menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto
serial dalam setiap perlakuan, sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan
strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial. Kelompok kontrol
menerapkan strategi pembelajaran yang sudah ada, yaitu berdasarkan Kurikulum
2013. Perolehan nilai tiap sampel, baik kelompok kontrol maupun kelompok

eksperimen dapat dilihat pada pembahasan di bawah.

a. Perlakuan Kelompok Eksperimen
1) Kelompok Rendah

Tabel 29: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Eksperimen, Kelompok
Rendah Sampel 1

Perlakuan 1 5 Asp3ek 7 5 Total Nilai
P1 14 9 10 10 4 47
P2 15 10 10 9 4 48
P3 15 9 10 10 4 48
P4 17 9 10 10 4 50

Tabel 29 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 1 kelompok eksperimen, yang tergolong memperoleh total nilai
yang rendah. Sampel 1 kelompok rendah tersebut menunjukkan mengalami

peningkatan pada setiap perlakuan. Terlihat pada total nilai, sampel 1

78



memperoleh nilai 47 untuk perlakuan 1 dan meningkat pada setiap perlakuan,
hingga memeperoleh nilai 50 pada perlakuan 4. Aspek 1, sampel 1 mengalami
peningkatan yang stabil pada tiap perlakuan. Namun, pada aspek 2, 3, 4 dan 5,
sampel 1 cenderung tidak terlalu mengalami perubahan perolehan nilai. Sampel
1 hanya mengalami peningkatan pada aspek isi, meskipun masih tergolong
sedang-cukup. Hal ini karena penguasaan permasalahan pada cerita masih
terbatas.

Tabel 30: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Eksperimen, Kelompok
Rendah Sampel 2

Aspek Total
Perlakuan \—— 2 3 ] 5 Nilai
P1 16 11 10 10 2 51
P2 16 10 10 11 2 51
P3 16 10 10 10 6 52
P 16 11 11 10 6 54

Tabel 30 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 2 kelompok eksperimen, yang tergolong memperoleh total nilai
yang rendah. Sama seperti sampel 1, sampel 2 juga cenderung mengalami
peningkatan pada total nilai tiap perlakuan. Terlihat pada perlakuan 1, sampel 2
memperoleh total nilai 51 dan mengalami peningkatan hingga memperoleh total
nilai 54 pada perlakuan 4. Aspek 1 tidak mengalami penigkatan, karena
memperoleh nilai yang sama pada setiap perlakuan, yaitu 16. Sampel 2
cenderung tidak menguasai permasalahan pada cerpen yang diciptakan. Sampel

2 benar-benar mengalami peningkatan hanya pada aspek 2 dan aspek 5.
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2) Kelompok Sedang

Tabel 31: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Eksperimen, Kelompok
Sedang Sampel 1

Aspek Total
Perlakuan —— 2 3 4 5 Nilai
P1 22 13 11 12 6 64
P2 23 13 12 12 6 66
P3 22 15 13 13 6 69
P4 22 15 14 13 6 70

Tabel 31 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 1 kelompok eksperimen, yang tergolong memperoleh total nilai
sedang. Sampel 1 mengalami peningkatan pada total nilai yang cukup pesat.
Terlihat pada perlakuan 1 memperoleh total nilai 64 dan terus mengalami
peningkatan pada tiap perlakuan hingga memperoleh nilai 70 pada perlakuan 4.
Sampel 1 mengalami peningkatan pada aspek 2, 3 dan 4. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial cukup

membantu siswa dalam menciptakan cerpen.

Tabel 32: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Eksperimen, Kelompok
Sedang Sampel 2

Aspek Total
Perlakuan — 2 3 z 5 Nilai
P1 18 12 13 12 6 61
P2 17 11 12 12 6 58
P3 22 13 11 12 6 64
P4 22 12 12 12 6 64

Tabel 32 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 2 kelompok eksperimen, yang tergolong memperoleh total nilai
sedang. Sampel 2 juga mengalami peningkatan yang ditunjukkan pada total nilai

yang diperoleh. Pada perlakuan 1 memperoleh total nilai 61 dan meningkat
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menjadi 64 pada perlakuan 4. Namun, sampel 2 sempat mengalami penururnan
saat perlakuan 2. Pada aspek 1, sampel 2 mengalami peningkatan, yang semula
memperoleh skor 18 pada perlakuan 1 yang tergolong sedang-cukup meningkat
menjadi 22 pada perlakuan 4 yang tergolong cukup-baik. Hal ini karena siswa

semakin menguasai permasalahan pada cerpen yang diciptakan.

3) Kelompok Tinggi

Tabel 33: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Eksperimen, Kelompok
Tinggi Sampel 1

Aspek Total
Perlakuan \—— 2 3 ] 5 Nilai
P1 22 17 15 15 2 73
P2 22 15 15 15 6 73
P3 23 16 15 14 6 74
P 23 17 15 14 6 75

Tabel 33 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 1 kelompok eksperimen, yang tergolong memperoleh total nilai
tertinggi. Terlihat sampel 1 mengalami peningkatan dari mulai perlakuan 1
memperoleh nilai 73, hingga perlakuan 4 memperoleh tota nilai 75. Sampel 1
mengalami peningkatan pada aspek 1 dan aspek 5. Kemampuan menulis siswa

semakin meningkat meskipun kadang-kadang terjadi kesalahan kecil.

Tabel 34: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Eksperimen, Kelompok
Tinggi Sampel 2

Aspek Total
Perlakuan \—— 2 3 ] 5 Nilai
P1 22 14 14 14 6 70
P2 21 15 14 13 6 69
P3 22 14 15 13 6 70
P4 22 15 14 14 6 71
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Tabel 34 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 2 kelompok eksperimen, yang tergolong memperoleh total nilai
tertinggi. Sampel dua megalami peningkatan pada total nilai yang diperoleh.
Sampel 2 cenderung stabil dalam perolehan skor setiap aspek. Pada perlakuan
4, sampel 2 memperoleh skor 22 untuk aspek 1, yang tergolong cukup-baik.

sampel 2 cukup menguasai permasalahan pada cerpen yang diciptakan.

b. Perlakuan Kelompok Kontrol
1) Kelompok Rendah

Tabel 35: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Kontrol, Kelompok
Rendah Sampel 1

Aspek Total
Perlakuan \—— 2 3 ] 5 Nilai
P1 14 10 11 9 6 50
P2 13 9 10 9 6 47
P3 16 10 10 10 6 52
P4 15 10 10 11 6 52

Tabel 35 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 1 kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh total nilai
rendah. Terlihat sampel 1 mengalami peningkatan, namun sempat mengalami
penurunan yang cukup banyak saat perlakuan 2. Hal ini karena sampel 1

mengalami penurunan pada aspek 1, 2 dan 3.

Tabel 36: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Kontrol, Kelompok
Rendah Sampel 2

Aspek Total
Perlakuan — 2 3 z 5 Nilai
P1 17 12 13 13 ] 59
P2 13 10 11 10 6 50
P3 16 10 11 11 6 54
P4 15 10 11 10 6 52
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Tabel 36 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 2 kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh total nilai
rendah. Berbeda dengan sampel 1, sampel 2 mengalami penurunan yang cukup
banyak. Terlihat pada perlakuan 1 memperoleh total nilai 59, sedangkan pada
perlakuan 4 mengalami penurunan yang cukup banyak dengan memperoleh total
nilai 52. Dapat dikatakan sampel 2 cenderung fluktuatif dalam perolehan total

nilai.

2) Kelompok Sedang

Tabel 37: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Kontrol, Kelompok
Sedang Sampel 1

Aspek Total
Perlakuan \—— 2 3 ] 5 Nilai
P1 17 11 11 10 6 55
P2 17 12 11 10 6 56
P3 20 13 13 11 6 63
P4 23 14 14 13 6 70

Tabel 37 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 1 kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh total nilai
sedang. Terlihat dalam setiap perlakuan, sampel 1 mengalami peningkatan yang
cukup baik. semua aspek mengalami peningkatan, kecuali aspek 5 yang

berturut-turut memperoleh skor 6 (cukup-baik) untuk semua perlakuan.

Tabel 38: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Kontrol, Kelompok
Sedang Sampel 2

Aspek Total
Perlakuan — 2 3 z 5 Nilai
P1 18 12 11 10 6 57
P2 17 11 11 10 6 55
P3 19 11 12 11 6 59
P4 22 12 14 13 6 67
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Tabel 38 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 2 kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh total nilai
sedang. Sama seperti sampel 1, sampel 2 juga mengalami peningkatan. Terlihat
pada perlakuan 1 memperoleh total nilai 57 dan terus meningkat hingga

memperoleh total nilai 67 pada perlakuan 4.

3) Kelompok Tinggi

Tabel 39: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Kontrol, Kelompok
Tinggi Sampel 1

Aspek Total
Perlakuan \—— 2 3 ] 5 Nilai
P1 17 10 12 10 6 55
P2 15 9 10 10 6 50
P3 18 13 15 14 6 66
P 21 17 17 16 6 77

Tabel 39 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 1 kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh total nilai
tertinggi. Terlihat pada perlakuan 1 memperoleh total nilai 55, sempat menurun

pada perlakuan 2, namun kembali meningkat di perlakuan-perlakuan seanjutnya.

Tabel 40: Perbandingan Nilai Perlakuan Kelompok Kontrol, Kelompok
Tinggi Sampel 2

Aspek Total
Perlakuan — 2 3 z 5 Nilai
P1 22 15 15 12 6 70
P2 17 9 11 10 6 53
P3 18 14 13 13 6 64
P4 21 16 17 15 6 75

Tabel 40 menunjukkan perolehan nilai tiap perlakuan dan tiap aspek yang
diperoleh sampel 2 kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh total nilai
tertinggi. Sama seperti sampel 1, sampel 2 juga mengalami penigkatan, namun

sempat mengalami penurunan pada saat perlakuan 2.
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4. Tes AKhir/Posttest
a. Sampel Hasil Posttest Kelompok Eksperimen

Posttest dilakukan satu kali pada masing-masing kelompok setelah siswa
diberikan perlakuan-perlakuan. Siswa diberi tugas menulis cerpen dengan tema
yang sama saat dilakukan pretest, yaitu “persahabatan”. Hasil posttest siswa
kelompok eksperimen dapat dilihat pada sampel gambar hasil kerja siswa dan

tabel perbandingan nilai pretest dan posttest siswa di bawah.

1) Kelompok Rendah

Tabel 41: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Eksperimen Kelompok
Rendah Sampel 1

Skor Aspek
Total
1 2 3 4
Pretest 16 9 9 10 4 48
Posttest 17 10 10 10 6 53

Tabel 41 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest kelompok
eksperimen, yang tergolong memperoleh total nilai rendah, sampel 1. Saat
pretest, sampel 1 memperoleh total nilai 48, dan meningkat cukup pesat menjadi
53 pada saat posttest. Hampir semua aspek mengalami peningkatan, kecuali
aspek 4 yang tidak mengalami perubahan. Pada aspek 1 mengalami
peningkatan, yang sebelumnya tergolong sangat-kurang karena tidak menguasai
permasalahan, menjadi sedang-cukup walaupun penguasaan permasalahan

masih terbatas. Hasil kerja sampel 1 dapat dilihat pada Gambar 19.
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Gambar 19: Hasil Kerja Siswa pada Posttest Eksperimen, Kelompok Rendah
Sampel 1
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Tabel 42: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest
Rendah Sampel 2

Eksperimen Kelompok

Skor Aspek
Total
1 2 3 4
Pretest 16 10 10 10 50
Posttest 17 11 11 11 54

Tabel 42 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest sampel 2

kelompok eksperimen, yang tergolong memperoleh total nilai rendah. Sama

seperti sampel 1, sampel 2 juga mengalami peningkatan yang cukup baik. Nilai

pretest mendapatkan 50 dan saat posttest meningkat menjadi 54. Semua aspek

mengalami peningkatan kecuali aspek 5 yang tetap memperoleh skor 4 dengan

kategori sedang-cukup, karena seringnya terjadi kesalahan penulisan. Hasil kerja

sampel 2 dapat dilihat pada Gambar 20.
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Sampel 2
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2) Kelompok Sedang

Tabel 43: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Eksperimen Kelompok
Sedang Sampel 1

Skor Aspek
Total
1 2 3 4
Pretest 20 10 12 11 6 59
Posttest 22 16 14 13 6 71

Tabel 43 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest sampel 1
kelompok eksperimen, yang tergolong memperoleh total nilai sedang. Pada
Tabel 43 menunjukkan bhwa sampel 1 mengalami peningkatan yang pesat.
Pada saat pretest memperoleh nilai 59, sedangkan saat posttest melonjak
menjadi 71. Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek 2 yang sebelumnya
tergolong sedang-cukup menjadi cukup-baik. Aespek 1 juga mengalami
peningkatan dari sedang-cukup menjadi cukup-baik. Hasil kerja sampel 1 dapat

dilihat Gambar 21.
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Gambar 21: Hasil Kerja Siswa pada Posttest Eksperimen, Kelompok Sedang
Sampel 1
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Tabel 44: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Eksperimen Kelompok
Sedang Sampel 2

Skor Aspek
Total
1 2 3 4
Pretest 18 11 13 11 6 59
Posttest 20 12 14 12 6 64

Tabel 44 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest sampel 2
kelompok eksperimen, yang tergolong memperoleh total nilai sedang. Sampel 2
juga mengalami peningkatan yang cukup baik, dari nilai 59 menjadi 64. Semua
aspek mengalami peningkatan kecuali aspek 5 yang tetap mendapatkan skor 6.
Penguasaan masalah menjadi cukup baik dari sebelunya yang hanya tergolong
terbatas pada cerpen yang diciptakan. Hasil kerja sampel 2 dapat dilihat pada

Gambar 22.
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3) Kelompok Tinggi

Tabel 45: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Eksperimen Kelompok
Tinggi Sampel 1

Skor Aspek
Total
1 2 3 4
Pretest 22 17 14 14 4 71
Posttest 23 19 16 15 4 77

Tabel 45 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest sampel 1
kelompok eksperimen, yang tergolong memperoleh total nilai tinggi. Sampel 1
mengalami peningkatan yang cukup baik, dari 71 saat pretest menjadi 77 saat
posttest. Semua aspek mengalami peningkatan, kecuali aspek 5 yang
memperoleh nilai yang sama saat dilakukan pretest dan posttest. Pada aspek 2,
sampel 1 mengalami peningkatan dari skor 17 yang tergolong cukup-baik saat
pretest meningkat menjadi 19 yang tergolong sangat-baik saat posttest. Hasil

kerja sampel 1 dapat dilihat pada Gambar 23.
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Tabel 46: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Eksperimen Kelompok
Tinggi Sampel 2

Skor Aspek
Total
1 2 3 4
Pretest 21 14 14 14 6 69
Posttest 22 15 14 15 6 72

Tabel 46 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest sampel 2
kelompok eksperimen, yang tergolong memperoleh nilai tinggi. Sampel 2
mengalami peningkatan dari 69 saat pretest menjadi 72 saat posttest. Aspek 1, 2
dan 4 mengalami peningkatan. Penguasaan masalah semakin meningkat, dari
sedang-cukup menjadi cukup-baik. Aspek 3 dan 5 tidak mengalami peningkatan

ataupun penurunan. Hasil kerja sampel 2 dapat dilihat pada Gambar 24.
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Gambar 24: Hasil Kerja Siswa pada Posttest Eksperimen, Kelompok Tinggi
Sampel 2
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Berdasarkan hasil posttest yang telah dibandingkan dengan hasil pretest,
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang cukup pesat. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial
sangat membantu siswa dalam menulis cerpen. Keterampilan siswa semakin
meningkat dengan diterapkannya strategi Gambar dan Gambar berbantuan
media foto serial pada kelompok eksperimen. Isi cerita, organisasi, pilihan kata
dan kreativitas siswa mulai terbangun dengan diterapkannya strategi Gambar

dan Gambar berbantuan media foto serial pada kelompok eksperimen.

b. Sampel Hasil Posttest Kelompok Kontrol
1) Kelompok Rendah

Tabel 47: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kontrol Kelompok
Rendah Sampel 1

Skor Aspek
Total
1 2 3 4
Pretest 15 9 10 10 6 50
Posttest 16 9 11 10 5 51

Tabel 47 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest sampel 1
kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh nilai rendah. Pada Tabel 47
menunjukkan sampel 1 mengalami peningkatan, tetapi tidak terlalu pesat. Saat
pretest mendapatkan nilai 50, sedangkan saat posttest naik satu angka menjadi
51. Aspek 1 mengalami peningkatan, namun masih tergolong sangat kurang. Hal
ini karena siswa sangat kurang menguasai permasalahan yang disampaikan

dalam karyanya. Hasil kerja sampel 1 dapat dilihat pada Gambar 25.
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Gambar 25: Hasil Kerja Siswa pada Posttest Kontrol, Kelompok Rendah
Sampel 1
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Tabel 48: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kontrol Kelompok
Rendah Sampel 2

Skor Aspek
Total
1 2 3 4
Pretest 15 10 13 12 4 54
Posttest 15 10 11 10 6 52

Tabel 48 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest sampel 2
kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh nilai rendah. Berbeda dengan
sampel 1, sampel 2 mengalami penurunan nilai dari 54 saat pretest, menjadi 52
saat dilakukan posttest. Hal ini disebabkan aspek 3 dan 5 mengalami penurunan

yang cukup berarti. Hasil kerja sampel 2 dapat dilihat pada Gambar 26.
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Gambar 26: Hasil Kerja Siswa pada Posttest Kontrol

, Kelompok Rendah
Sampel 2
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2) Kelompok Sedang

Tabel 49: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kontrol Kelompok
Sedang Sampel 1

Skor Aspek
Total
1 2 3 4 5
Pretest 22 15 13 12 6 68
Posttest 24 15 15 14 6 74

Tabel 49 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest sampel 1
kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh nilai sedang. Pada tabel di adas
menunjukkan sampel 1 mengalami peningkatan total nilai yang diperoleh. Saat
pretest memperoleh nilai 68 dan meningkat menjadi 74 pada saat posttest.
Aspek 1, 3 dan 4 mengalami peningkatan. Aspek 2 da 5 memperoleh skor yang

tetap. Hasil kerja sampel 1 dapat dilihat pada Gambar 27.
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Gambar 27: Hasil Kerja Siswa pada Posttest Kontrol, Kelompok Sedang
Sampel 1

102



Tabel 50: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kontrol Kelompok
Sedang Sampel 2

Skor Aspek
Total
1 2 3 4
Pretest 21 14 10 14 6 65
Posttest 24 16 15 14 6 75

Tabel 50 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest sampel 2
kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh nilai sedang. Pada tabel di adas
menunjukkan sampel 2 mengalami peningkatan total nilai yang diperoleh. Saat
pretest memperoleh nilai 65 dan meningkat menjadi 75 pada saat posttest.
Aspek 1, 2 dan 3 mengalami peningkatan. Pada aspek 1, sampel 2 mengalami
peningkatan yang semulai memperoleh skor 21 yang tergolong sedang-cukup,
meningkat menjadi 24 yang tergolong cukup-baik. Hal ini karena sampel 2
semakin menguasai permasalahan yang diangkat dalam cerpen yang diciptakan.
Aspek 4 dan 5 memperoleh skor yang tetap. Hasil kerja sampel 2 dapat dilihat

pada Gambar 28.
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Gambar 28: Hasil Kerja Siswa pada Posttest Kontrol, Kelompok Sedang
Sampel 2
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3) Kelompok Tinggi

Tabel 51: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kontrol Kelompok Tinggi

Sampel 1
Skor Aspek
Total
1 2 3 4
Pretest 26 17 16 17 6 82
Posttest 25 17 17 17 6 82

Tabel 51 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest sampel 1
kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh nilai tinggi. Sampel 1 kelompok
tinggi ini tidak mengalami peningkatan, tetapi memperoleh nilai tetap atau sama
pada pretest dan posttest. Sampel 1 ini mengalami peningkatan pada aspek 3,
namun mengalami penurunan pada aspek 1. Meskipun demikian, kualitas cerpen
yang diciptakan tetap baik, sehingga memperoleh nilai yang cukup tinggi. Hasil

kerja sampel 1 dapat dilihat pada Gambar 29.
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Gambar 29: Hasil Kerja Siswa pada Posttest Kontrol, Kelompok Tinggi
Sampel 1
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Tabel 52: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kontrol Kelompok Tinggi

Sampel 2
Skor Aspek
Total
1 2 3 4 5
Pretest 23 16 16 13 6 74
Posttest 23 16 15 14 6 74

Tabel 52 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest sampel 2
kelompok kontrol, yang tergolong memperoleh nilai tinggi. Sampel 2 kelompok
tinggi ini juga tidak mengalami peningkatan, tetapi memperoleh nilai tetap atau
sama pada pretest dan posttest. Sampel 2 ini mengalami peningkatan pada
aspek 4, namun mengalami penurunan pada aspek 3. Meskipun demikian,
kualitas cerpen yang diciptakan tetap baik, sehingga memperoleh nilai yang

cukup tinggi. Hasil kerja sampel 2 dapat dilihat pada Gambar 30.
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Gambar 30: Hasil Kerja Siswa pada Posttest Kontrol, Kelompok Tinggi
Sampel 2
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Berdasarkan hasil posttest yang telah dibandigkan dengan hasil pretest,
kelompok kontrol mengalami peningkatan. Tetapi, jika dibandingkan dengan
kelompok eksperimen, peningkatan yang dialami kelompok kontrol tidak terlalu
menonjol, bahkan ada yang justru mengali penurunan. Hal ini karena kelompok
kontrol tidak diterapkan pembelajaran dengan strategi Gambar dan Gambar
berbantuan media foto serial. Meskipun demikian, keterampilan siswa tetap

semakin meningkat meski tidak sepesat kelompok eksperimen.

5. Deskripsi Kondisi Akhir Siswa dan Tingkat Keefektifan Penggunaan
Strategi Gambar dan Gambar (Picture and Picture) Berbantuan Media
Foto Serial dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek pada
Siswa Kelas VI SMPN 1 Piyungan
Kondisi akhir siswa kelas VIl SMPN 1 Piyungan dalam menulis teks cerita

pendek, baik kelompok ekperimen maupun kelompok kontrol, dapat diketahui

melalui hasil tes yang telah dilakukan, terutama berdasarkan tes akhir/posttest.

Pada saat posttest, siswa diuji untuk menulis teks cerpen untuk yang terakhir kali

dalam pembelajaran menulis cerpen. Hal ini berfungsi untuk mengetahui sejauh

mana siswa telah menguasai atau mampu menulis teks cerpen.

Hasil posttest kemudian dibandingkan dengan pretest yang telah dilakukan
sebelum pembelajaran dimulai. Oleh karena itu, tema yang digunakan untuk
menguji siswa saat pretest dan posttest, baik kelompok eksperimen maupun
kontrol, dibuat sama agar dapat dibandingkan perubahan yang dialami siswa.
Adapun tema yang digunakan adalah “persahabatan”. Jumlah siswa pada saat
posttest adalah, 27 siswa untuk kelompok eksperimen dan 26 siswa untuk
kelompok kontrol. Aspek-aspek yang menjadi kriteria dalam penilaian hasil tes

siswa meliputi aspek tokoh, latar, alur, tema, dan judul.
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Hasil posttest menulis teks cerpen siswa kelas VIl SMPN 1 Piyungan pada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol menunjukkan kemampuan
siswa dalam menulis teks cerpen semakin meningkat. Peningkatan tersebut
karena siswa sudah dibekali materi tentang cerpen atau menulis cerpen dengan
strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial untuk kelompok
eksperimen atau tanpa strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto
serial untuk kelompok kontrol. Namun, kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih besar atau lebih signifikan dibandingkan kelompok
kontrol.

Kelompok eksperimen dan kontrol memiliki angka peningkatan yang
berbeda. Nilai terendah yang muncul setelah dilakukan posttest adalah 53 untuk
kelompok eksperimen dan 51 untuk kelompok kontrol. Nilai tertinggi sebesar 77
untuk kelompok eksperimen dan 82 untuk kelompok kontrol. Nilai rata-rata untuk
kelompok eksperimen adalah 66,59, sedangkan kelompok kontrol sebesar 62,42.

Perbandingan data nilai dan rata-rata yang diperoleh kelompok eksperimen dan

kontrol dapat dilihat pada Tabel 53.

Tabel 53: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan
Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen dan kelompok

Kontrol
Nilai Nilai )
Data N Tertinggi | Terendah Mean | Median Modus
Pretest Eksperimen 27 71 48 59,29 59 50
Posttest Eksperimen | 27 77 53 66,59 67 64
Pretest Kontrol 26 82 50 59,53 56,50 55
Posttest Kontrol 26 82 51 62,42 60 57
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Dari data Tabel 53, dapat diketahui peningkatan nilai rata-rata kelompok
eksperimen dari pretest ke posttest lebih besar dibandingkan kelompok kontrol.
Peningkatan perolehan nilai tes siswa pada kelompok eksperimen juga lebih
besar, dibuktikan dengan sampel nilai tertinggi dan nilai terendah yang
mengalami peningkatan cukup pesat. Hal ini menunjukan bahwa kelas
eksperimen, yang menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan
media foto serial, lebih berkembang daripada kelas kontrol yang tidak
menggunakan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial.

Berdasarkan hasil yang didapat setelah dilakukan pretest, perlakuan dan
posttest, strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial adalah
strategi yang efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerpen. Strategi
Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial mengajak siswa untuk dapat
berpikir lebih mendalam, menemukan ide-ide dengan lancar, serta meningkatkan
kreativitas siswa dalam menulis teks cerita pendek. Penggunaan strategi Gambar
dan Gambar berbantuan media foto serial memudahkan siswa dalam menyusun
tulisan teks cerita pendek.

Keefektifan stategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial dapat
dilihat dalam proses pembelajaran. Siswa pada kelompok eksperimen memiliki
kemampuan yang cenderung meningkat dibandingkan kelompok kontrol. Strategi
tersebut memudahkan siswa untuk menyusun teks cerita pendek, sehingga
sesuai dengan unsur cerita pendek. Stategi Gambar dan Gambar berbantuan
media foto serial juga membantu siswa untuk lebih kreatif. Secara keseluruhan,
kemampuan siswa kelompok eksperimen yang menggunakan strategi Gambar
dan Gambar berbantuan media foto serial dalam pembelajaran menulis teks

cerita pendek meningkat lebih signifikan dibanding kelompok kontrol.
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Strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial yang telah
berhasil diterapkan dalam pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa kelas
VIl SMPN 1 Piyungan, memiliki berbagai perbedaan dengan strategi
pembelajaran pada kurikulim yang berlaku, yaitu Kurikulum 2013. Strategi
Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial memanfaatkan media foto
yang diacak dan disusun oleh siswa untuk menciptakan sebuah cerpen. Strategi
pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan teknik 5M (Mengamati,
Menanya, Menalar, Mengasosiasi, Mengomunikasikan) dalam penyampaian atau
pelaksanaannya. Perbedaan kedua strategi tersebut meliputi praktik di lapangan

maupun hasil ataupun pengaruh yang didapat siswa.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada pembelajaran menulis teks cerita pendek pada
siswa kelas VIl SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY. Penelitian dilaksanakan di dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelompok eksperimen
mendapatkan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial,
sedangkan kelompok kontrol tidak. Hasil dari penelitian ini adalah, kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Akan
tetapi, kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih signifikan
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Pelaksanaan penelitian tentu mengalami berbagai hambatan dan
keterbatasan. Salah satunya adalah, pelaksanaan penelitan mengalami jeda
selama sepekan, dikarenakan siswa diliburkan untuk pelaksanaan ujian sekolah
kelas IX. Penelitian ini secara proses sudah memenuhi indikator keberhasilan,
yaitu terlaksananya pembelajaran aktif dan persentase nilai rata-rata kelas

mengalamipeningkatan.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan, sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan menulis siswa yang signifikan antara siswa
yang menggunakan strategi Gambar dan Gambar (Picture and Picture)
berbantuan media foto serial, dengan siswa yang tidak menggunakan
strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial. Perbedaan
tersebut dibuktikan dalam pengujian menggunakan uji-t sampel bebas yang
menunjukkan nilai p < 0,05.

2. Hasil karya atau tulisan siswa yang menerapkan strategi Gambar dan
Gambar berbantuan media foto serial terbukti lebih baik dan semakin
meningkat, dibandingkan siswa yang tidak menerapkan strategi Gambar dan
Gambar berbantuan media foto serial. Kemampuan siswa dalam menulis
teks cerita pendek semakin bertambah dengan menerapkan strategi Gambar
dan Gambar berbantuan media foto serial.

3. Strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial lebih efektif
diterapkan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek, dibandingkan
dengan pembelajaran yang tidak menerapkan strategi Gambar dan Gambar
berbantuan media foto serial. Perbedaan tersebut dibuktikan pada kenaikan

nilai rata-rata kelompok eksperimen yang lebih tinggi dari kelompok kontrol.
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B. Implikasi

Penelitian ini menunjukkan, pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa
kelas VII di SMPN 1 Piyungan, Bantul, DIY dengan menerapkan strategi Gambar
dan Gambar berbantuan media foto serial, lebih efektif daripada pembelajaran
menulis teks cerpen yang tidak menerapakan strategi Gambar dan Gambar
berbantuan media foto serial. Strategi Gambar dan Gambar berbantuan media
foto serial dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mencipta atau menulis
cerita pendek. Strategi ini dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis teks
cerpen agar pembelajaran menjadi semakin menarik untuk siswa dan

kemampuan siswa semakin bertambabh.

C. Saran
Saran dari hasil penelitian ini adalah:

1. Diharapkan ada penelitian selanjutnya untuk mengetahui manfaat dan
keefektifan strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial, jika
diterapkan pada populasi yang lain, misalnya pada siswa SMA atau SMK.

2. Diharapkan pengajar dapat menerapkan strategi Gambar dan Gambar
berbantuan media foto serial dalam pembelajaran menulis teks cerpen.
Selain itu, strategi dan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa

dan guru dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

DAFTAR NAMA DAN HASIL PEKERJAAN SISWA

Hasil Pretest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
Hasil Pretest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol
Hasil Posttest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Hasil Posttest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol



DAFTAR NAMA & HASIL PEKERJAAN SISWA

KELAS VII G

No Nama

1 Adira Padmarini

Afrida Cahya F

Afrizal Setiabudi A

Ananda Ashar AN

Deva Agita ZH

Dita Dwi O

2
3
4
5 Deswinta Rahma R
6
7
8

Eka Budi P

9 Eko Bayu A

10 Fakhrul Nisaa A

11 Husna Fatikha K

12 | Indah Septiani P

13 | Indi Anggari R

14 Intan Dwi F

15 Irham Asdurroh

16 | Meilyana Dwi L

17 M Fadli Gunawan

18 | M Syubanul Qodri

19 Mustika Anisa L

20 Naufal Daffa AB

21 Novi Irawati AA

22 Nur Rahmad AN

23 | Rasyid Khadarussalam

24 | Richa Silvyani

25 Tetra Devilia

'U'U'UI_I_'UI_'UI_I_'UI_'U'U'U'U'UI_I_'UI_'UI_I_'U'U%

26 | Zirly Uswatun K
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KELAS VII H

No Nama L/P
1 Aji Nur C L
2 Anggita Dian P P
3 Apri Suryani P
4 Deva Alfian A L
5 Dianita Fitriani P
6 Diva Salsabila P
7 Hanif Putra F L
8 Herfansya AA L
9 Hera Adhe W L
10 | Ikhwati Wulan S P
11 | Krisna Gunawan L
12 | Kurnia Patmawati P
13 | Maharani Tantri A P
14 | Meutia Anissabrina Z P
15 | Muhammad Rizky R L
16 | M Igbal Arjunanda R L
17 | Nada Maulana M P
18 | Nadya Candra S P
19 | Nurjihad Akbar FS L
20 | Nurul Hanifah HS P
21 | Reza Adhiesta NR L
22 | Romanti P
23 | Sari Nur D P
24 | Susilndah R P
25 | Titis llham P L
26 | Wildan Kekes A L
27 | Yonika Trisnawati P
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Hasil Pretest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

NILAI PREETEST
KELAS EKSPERIMEN (VII H)
Nilai Aspek
No Total
1 2 3 4 5

1 20 12 12 12 6 62

2 21 14 13 15 6 69

3 19 13 12 10 6 60

4 20 10 16 15 6 67

5 18 10 10 10 6 54

6 20 13 13 12 6 64

7 16 9 9 10 4 -
8 21 14 11 11 6 63

9 19 11 10 10 6 56

10 18 11 13 11 6 59

11 16 10 10 10 4 50

12 19 11 12 10 6 58

13 20 12 11 13 6 62

14 21 13 11 11 6 62

15 22 17 14 14 4 -
16 18 10 10 10 6 54

17 17 10 9 10 4 50

18 20 13 12 12 6 63

19 18 10 11 10 6 55

20 20 12 11 10 6 59

21 16 10 10 10 4 -
22 19 10 10 10 4 53

23 20 12 13 12 6 63

24 20 10 12 11 6 59

25 17 10 10 10 6 53

26 20 16 15 13 4 68

27 21 14 14 14 6 H

Rata-rata 59,2963
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Hasil Pretest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

NILAI PREETEST
KELAS KONTROL (VII G)
Nilai

No Total

1 2 3 4 5
1 20 12 13 12 4 61
2 20 10 12 11 6 59
3 20 11 13 12 6 62
4 18 10 11 10 6 55
5 20 12 13 12 6 63
6 16 10 12 11 6 55
7 23 16 16 13 6
8 15 10 13 12 4 -
9 19 10 10 10 6 55
10 22 15 13 12 6 68
11 18 10 10 12 6 56
12 17 11 11 11 4 54
13 21 14 10 14 6 65
14 17 10 11 11 6 55
15 21 12 9 9 4 55
16 18 12 11 13 6 60
17 18 11 10 10 6 55
18 20 12 11 10 6 59
19 26 17 16 17 6
20 15 9 10 10 6 -
21 20 12 10 10 4 56
22 20 13 12 12 6 63
23 18 10 11 11 6 56
24 18 10 11 11 6 56
25 23 13 11 12 4 63
26 18 12 11 12 4 57

Rata-rata 59,53846
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Hasil Posttest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

NILAI POSTTEST
KELAS EKSPERIMEN (VII H)
Nilai
No Total
1 2 3 4 5

1 20 13 12 12 6 63
2 24 16 12 14 6 79
3 19 13 14 13 6 65
4 23 16 15 14 6 74
5 23 15 12 12 6 68
6 21 14 13 13 6 67
7 17 10 10 10 6 -
8 20 14 12 12 6 64
9 21 12 13 12 6 64
10 20 12 14 12 6 64
11 18 11 11 11 6 57
12 19 11 16 11 6 63
13 21 12 13 12 6 64
14 22 14 13 13 6 68
15 23 19 16 15 4 -
16 24 15 15 14 6 74
17 23 15 15 15 6 74
18 21 13 13 13 6 66
19 21 13 12 12 6 64
20 22 13 14 12 6 67
21 17 11 11 11 4 -
22 22 15 15 14 6 79
23 22 13 14 12 6 67
24 22 16 14 13 6 71
25 20 13 13 11 6 63
26 21 15 15 14 6 71
27 6

22 15 14 15
Rata-rata 66,59259
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Hasil Posttest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

NILAI POSTTEST
KELAS KONTROL (VII G)
Nilai

No Total

1 2 3 4 5
1 20 12 13 12 6 63
2 20 10 12 12 6 60
3 20 12 12 13 6 63
4 20 12 11 10 4 57
5 24 14 13 14 7 72
6 16 11 10 12 6 55
7 23 16 15 14 6
8 15 10 11 10 6 -
9 20 12 10 10 6 58
10 24 15 15 14 6 74
11 23 14 15 14 6 72
12 20 12 11 10 6 59
13 24 16 15 14 6 75
14 18 11 11 11 6 57
15 21 13 9 10 4 57
16 20 14 12 12 6 64
17 18 11 10 10 6 55
18 20 13 11 10 6 60
19 25 17 17 17 6
20 16 9 11 10 5 -
21 21 12 11 10 6 60
22 20 12 12 12 6 62
23 20 11 12 10 6 59
24 18 10 12 11 6 57
25 23 13 13 12 6 67
26 18 12 11 11 6 58

Rata-rata 62,42308
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LAMPIRAN 2
DESKRIPSI HASIL & FREKUENSI

Pretest Eksperimen
Pretest Kontrol
Postest Eksperimen
Posttest Kontrol
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DESKRIPSI HASIL

Statistics
preetest posttest preetest kontrol | posttest kontrol
eksperimen eksperimen

Valid 27 27 26 26
N Missing 0 0 1 1
Mean 59,2963 66,5926 59,5385 62,4231
Std. Error of Mean 1,25157 1,14137 1,35446 1,55135
Median 59,0000 67,0000 56,5000 60,0000
Mode 50,00? 64,00 55,00 57,00
Std. Deviation 6,50334 5,93075 6,90641 7,91036
Variance 42,293 35,174 47,698 62,574
Range 23,00 24,00 32,00 31,00
Minimum 48,00 53,00 50,00 51,00
Maximum 71,00 77,00 82,00 82,00
Sum 1601,00 1798,00 1548,00 1623,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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FREKUENSI

preetest eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
48,00 1 3,7 3,7 3,7
50,00 3 11,1 11,1 14,8
53,00 2 7,4 7,4 22,2
54,00 2 7,4 7,4 29,6
55,00 1 3,7 3,7 33,3
56,00 1 3,7 3,7 37,0
58,00 1 3,7 3,7 40,7
59,00 3 111 11,1 51,9
Valid 60,00 1 3,7 3,7 55,6
62,00 3 11,1 11,1 66,7
63,00 3 11,1 11,1 77,8
64,00 1 3,7 3,7 81,5
67,00 1 3,7 3,7 85,2
68,00 1 3,7 3,7 88,9
69,00 2 7,4 7,4 96,3
71,00 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100,0 100,0
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posttest eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
53,00 1 3,7 3,7 3,7
54,00 1 3,7 3,7 7,4
57,00 1 3,7 3,7 11,1
63,00 3 11,1 11,1 22,2
64,00 5 18,5 18,5 40,7
65,00 1 3,7 3,7 44,4
66,00 1 3,7 3,7 48,1

Valid

67,00 3 11,1 11,1 59,3
68,00 2 7,4 7.4 66,7
71,00 2 7,4 7,4 74,1
72,00 3 11,1 11,1 85,2
74,00 3 11,1 11,1 96,3
77,00 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100,0 100,0
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preetest kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

50,00 1 3,7 3,8 3,8
54,00 2 7,4 7,7 11,5
55,00 6 22,2 23,1 34,6
56,00 4 14,8 15,4 50,0
57,00 1 3,7 3,8 53,8
59,00 2 7.4 7,7 61,5
60,00 1 3,7 3,8 65,4

Valid 61,00 1 3,7 3,8 69,2
62,00 1 3,7 3,8 73,1
63,00 3 11,1 11,5 84,6
65,00 1 3,7 3,8 88,5
68,00 1 3,7 3,8 92,3
74,00 1 3,7 3,8 96,2
82,00 1 3,7 3,8 100,0
Total 26 96,3 100,0

Missing System 1 3,7

Total 27 100,0
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posttest kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

51,00 1 3,7 3,8 3,8
52,00 1 3,7 3,8 7,7
55,00 2 7,4 7,7 154
57,00 4 14,8 15,4 30,8
58,00 2 7,4 7,7 38,5
59,00 2 7,4 7,7 46,2
60,00 3 11,1 11,5 57,7
62,00 1 3,7 3,8 61,5

Valid
63,00 2 7.4 7,7 69,2
64,00 1 3,7 3,8 73,1
67,00 1 3,7 3,8 76,9
72,00 2 7,4 7,7 84,6
74,00 2 7,4 7,7 92,3
75,00 1 3,7 3,8 96,2
82,00 1 3,7 3,8 100,0
Total 26 96,3 100,0

Missing System 1 3,7

Total 27 100,0
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LAMPIRAN 3
UJI PRASYARAT ANALISIS

Uji Normalitas
Uji Homogenitas
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UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

preetest posttest preetest posttest
eksperimen eksperimen kontrol kontrol

N 27 27 26 26
Normal Mean 59,2963 66,5926 59,5385 62,4231
Parameters®

b Std. Deviation 6,50334 5,93075 6,90641 7,91036
Most Absolute ,106 ,161 ,196 ,197
Extreme Positive ,089 ,076 ,196 ,197
Differences  Negative -,106 -,161 -,173 -,118
Kolmogorov-Smirnov Z ,549 ,838 ,998 1,006
Asymp. Sig. (2-tailed) ,924 ,484 272 ,264
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

UJI HOMOGENITAS
TES AWAL
Test of Homogeneity of Variances
tes awal eksperimen
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,069 1 51 ,793
ANOVA
tes awal eksperimen
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups AT7 1 AT7 ,017 ,896

Within Groups 2292,091 51 44,943

Total 2292,868 52
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TES AKHIR

Test of Homogeneity of Variances

tes akhir eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,253 1 51 ,139

ANOVA

tes akhir eksperimen
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 230,267 1 230,267 4,738 ,034
Within Groups 2478,865 51 48,605
Total 2709,132 52
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LAMPIRAN 4
UJI INDEPENDENT SAMPLES TEST

Uji beda tes awal
Uji beda tes akhir
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UJI BEDA TES AWAL (UJI-T)

Group Statistics

ket N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

1,00 27 59,2963 6,50334 1,25157
tes awal eksperimen

2,00 26 59,5385 6,90641 1,35446

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error [ 95% Confidence
(2- Difference | Difference Interval of the
tailed) Difference
Lower Upper
Equal
variances ,069( ,793] -,131 51 ,896 -,24217 1,84204 | -3,94022| 3,45589
tes
assumed
awal
_ Equal
eksperi
variances
men -,131]| 50,510 ,896 -,24217 1,84417| -3,94537| 3,46104
not
assumed
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UJI BEDA TES AKHIR (UJI-T)

Group Statistics

ketr N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

1,00 27 66,5926 5,93075 1,14137
tes akhir eksperimen

2,00 26 62,4231 7,91036 1,55135

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

t-test for Equality of Means

Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence
tailed) | Difference | Difference Interval of the
Difference
Lower | Upper
Equal
variances 2,253 ,139| 2,177 51 ,034( 4,16952 1,91563| ,32374| 8,01530
tes
assumed
akhir
Equal
eksper
) variances
imen 2,165 46,336 ,036 4,16952 1,92599( ,29347| 8,04557
not
assumed
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LAMPIRAN 5
UJI PAIRED SAMPLES TEST

Uji Berhubungan
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UJI BERHUBUNGAN

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
preetest eksperimen 59,2963 27 6,50334 1,25157
Pair 1
posttest eksperimen 66,5926 27 5,93075 1,14137
preetest kontrol 59,5385 26 6,90641 1,35446
Pair 2
posttest kontrol 62,4231 26 7,91036 1,55135
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
) preetest eksperimen &
Pair 1 ) 27 ,555 ,003
posttest eksperimen
) preetest kontrol & posttest
Pair 2 26 ,872 ,000
kontrol
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviation Error Interval of the
Mean Difference
Lower Upper
preetest
) eksperimen
Pair 1 -7,29630| 5,88881| 1,13330(-9,62583| -4,96676| -6,438 26 ,000
- posttest
eksperimen
preetest
) kontrol -
Pair 2 -2,88462 3,87120| ,75920|-4,44823| -1,32101] -3,800 25 ,001
posttest
kontrol
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LAMPIRAN 6

GAIN SCORE

Gain Menulis Teks Cerita Pendek Kelas Eksperimen

Gain Menulis Teks Cerita Pendek Kelas Kontrol
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GAIN MENULIS TEKS CERITA PENDEK KELAS EKSPERIMEN

NO. | NAMA P?elz(t%rst P(?gtoerst Abggilrl1JI *® | Normalized Gain
1 | E1 62 63 1 0,03125
2 |E2 69 72 3 0,0769231
3 |E3 60 65 5 0,1666667
4 |E4 67 74 7 0,1891892
5 |E5 54 68 14 0,5833333
6 |E6 64 67 3 0,0882353
7 |E7 48 53 5 0,2777778
8 |E8 63 64 1 0,030303
9 |E9 56 64 8 0,3076923
10 | E10 59 64 5 0,1724138
11 | E11 50 57 7 0,35
12 | E12 58 63 5 0,1785714
13 | E13 62 64 2 0,0625
14 | E14 62 68 6 0,1875
15 | E15 71 77 6 0,1463415
16 | E16 54 74 20 0,8333333
17 | E17 50 74 24 1,2
18 | E18 63 66 3 0,0909091
19 | E19 55 64 9 0,36

20 | E20 59 67 8 0,2758621
21 | E21 50 54 4 0,2
22 | E22 53 72 19 0,826087
23 | E23 63 67 4 0,1212121
24 | E24 59 71 12 0,4137931
25 | E25 53 63 10 0,4347826
26 | E26 68 71 3 0,0789474
27 | E27 69 72 3 0,0769231
RERATA 7,296296 0,2874277
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GAIN MENULIS TEKS CERITA PENDEK KELAS KONTROL

o | NAMA | ke | e | Ve
1 (K1 61 63 2 0,0645161
2 | K2 59 60 1 0,0344828
3 | K3 62 63 1 0,03125
4 | K4 55 57 2 0,08
5 | K5 63 72 9 0,2727273
6 | K6 55 55 0 0
7 | K7 74 74 0 0
8 | K8 54 52 -2 -0,08333333
9 | K9 55 58 3 0,12
10 | K10 68 74 6 0,1578947
11 | K11 56 72 16 0,6153846
12 | K12 54 59 5 0,2083333
13 | K13 65 75 10 0,2857143
14 | K14 55 57 2 0,08
15 | K15 55 57 2 0,08
16 | K16 60 64 4 0,1333333
17 | K17 55 55 0 0
18 | K18 59 60 1 0,0344828
19 | K19 82 82 0 0
20 | K20 50 51 1 0,05
21 | k21 56 60 4 0,1538462
22 | K22 63 62 -1 -0,03030303
23 | K23 56 59 3 0,1153846
24 | K24 56 57 1 0,0384615
25 | K25 63 67 4 0,1212121
26 | K26 57 58 1 0,037037

RERATA 2,884615 0,1000163
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LAMPIRAN 7
INSTRUMEN

Instrumen Tes Menulis Teks Cerita Pendek

Rubrik Penilaian Cerpen

Media Foto Serial
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INSTRUMEN TES MENULIS TEKS CERITA PENDEK

Pretest & Posttes

SOAL !

1. Tulislah nama, homor absen dan kelas pada lembar kerja siswa!

2. Buatlah sebuah cerita pendek (cerpen) dengan ketentuan sebagai
berikut:

e Tema teks cerpen adalah “persahabatan”, boleh berdasarkan
pengalaman nyata.

e Judul dan isi cerita sesuai dengan tema.

e Gunakan bahasa yang baik, ejaan yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik teks cerita pendek.

e Buatlah cerita yang menarik dan kreatif.

3. Kerjakan dengan tenang dan sungguh-sungguh!
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RUBRIK PENILAIAN CERPEN

Nama:
No
Kelas
S Rentang Skor Total Skor
Kriteria/Aspek Keterangan Skor Maksimal Siswa
e Sangat baik 16-20
Tokoh/Perwatakan |0 11-15 20
Tokoh -
e Kurang Baik 1-10 |
e Sangat baik 16-20
Latar e Baik 11-15 20
e Kurang Baik 1-10 |
Fakta
Cerita ¢ Sangat baik 16-20
Alur ¢ Baik 11-15 20
e Kurang Baik 1-10 |
e Sangat baik 16-20
Tema e Baik 11-15
e Kurang Baik 1-10 |
s Judul. Sudut e Sangat baik 16-20
arana udul, Sudu -
Cerita | Pandang, Amanat |~BalK _ 11-15 20
e Kurang Baik 1-10 | |
Jumlah 100
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MEDIA FOTO SERIAL

Tema “Bencana Alam”

Berjuang menyelamatkan diri dari bencana banijir.

Rangkailah foto serial di atas berdasarkan kreativitas dan imajinasi
masing-masing dan temukan cerita-cerita yang muncul dari foto serial di
atas!

Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan foto serial atau cerita yang
kalian tangkap dari dalam foto serial di atas!
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Tema “Perjuangan Menggapai Cita-cita”

Aku tetap semangat belajar meski sekolahku terlihat Meskipun banyak kesulitan yang aku hadapi, aku
harus tetap bisa sukses sekolah dan kuliah.

Aku tetap semangat meski rintangan menghadang.

e Rangkailah foto serial di atas
berdasarkan kreativitas dan
imajinasi masing-masing dan
temukan cerita-cerita  yang
muncul dari foto serial di atas!

» Buatlah sebuah cerita pendek Aku harus membantu orang tua untuk mencukupi
berdasarkan foto serial atau kebutuhan sekolahku.
cerita yang kalian tangkap dari
dalam foto serial di atas!
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£

Aku tetap bisa bermain dan belajar di halaman sekolahku

Rangkailah foto serial di atas berdasarkan kreativitas dan imajinasi
masing-masing dan temukan cerita-cerita yang muncul dari foto serial di
atas!

Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan foto serial atau cerita yang
kalian tangkap dari dalam foto serial di atas!
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Tema “Prduli Antar Sesama”

o Rangkailah foto serial di atas berdasarkan kreativitas dan imajinasi
masing-masing dan temukan cerita-cerita yang muncul dari foto serial di
atas!

o Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan foto serial atau cerita yang
kalian tangkap dari dalam foto serial di atas!
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LAMPIRAN 8
RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)
Pretest & Posttest Kelompok Kontrol & Eksperimen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Perlakuan 1-4
Kelompok Kontrol

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Perlakuan 1-4
Kelompok Eksperimen
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen)

Satuan Pendidikan  : SMPN 1 Piyungan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Cerita Pendek

Tema : Persahabatan

AlokasiWaktu : 1 x pertemuan (3 x 40 menit)
Tahun Pelajaran : 2014/2015

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
5.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menghargai dan mensyukuri | 1.2.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai | keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai | anugerah Tuhan Yang Maha Esa
sarana memahami informasi lisan dan | sebagai sarana memahami informasi

tulis. lisan dan tulis.

2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung | 2.1.1 Memilki perilaku jujur, tnggung

jawab, dan santun dalam menanggapi | jawab, dan santun dalam menanggapi
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secara pribadi hal-hal atau kejadian
berdasarkan hasil observasi.

secara pribadi hal-hal atau kejadian

berdasarkan hasil observasi.

3.1 Memahami teks hasil observasi,
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita

pendek baik melalui lisan maupun tulisan.

3.1.1 Memahami struktur teks cerita
pendek

3.1.2 Memahami penggunaan bahasa
dalam teks cerita pendek

3.1.3 Memahami karakteristik dalam

teks cerita pendek

4.2 Menyusun teks hasil observasi,
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita
pendek sesuai dengan karakteristik teks
yang akan dibuat baik secara lisan mupun

tulisan.

4.2.1 Menyusun teks cerita pendek.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengerjakan pretest dengan baik (menyusun teks cerpen).

D. Materi Pembelajaran

Karakteristik cerita pendek

HwnN PR

E. Metode Pembelajaran
1. Tanya jawab

2. Ceramah

3. Diskusi.

F. Media dan Alat

Lamgkah-langkah menulis teks cerpen.

Struktur cerita pendek (orientasi, komplikasi, resolusi)

Ciri-ciri paragraf dalam teks cerita pendek

1. Soal, lembar kerja siswa dan buku siswa

2. Proyektor
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G. Sumber Belajar

Alwi, Hasan. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia.Edisi IV. Jakarta:
BalaiBahasa.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013 a. Bahasa Indonesia:
Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. him. 177— 207.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2010. Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi
1) Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru mengenai
Kegiatan pembelajaran sebelumnya.

Pendahuluan 2) Siswa menerima informasi tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran.
1) Mengerjakan Soal

Kegiatan Inti

3) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran.
Kegiatan 4) Siswa bersama guru mengidentifikasi hambatan-hambatan
Penutup yang dialami saat pembelajaran.

5) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran.

I. Tugas Tertulis

Essai
Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar kerja siswa!

2. Buatlah sebuah cerita pendek (cerpen) dengan ketentuan sebagai
berikut:
e Tema teks cerpen adalah “persahabatan”, boleh berdasarkan

pengalaman nyata.

e Judul dan isi cerita sesuai dengan tema.

e Gunakan bahasa yang baik, ejaan yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik teks cerita pendek.

e Buatlah cerita yang menarik dan kreatif.

3. Kerjakan dengan tenang dan sungguh-sungguh!
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J. Penilaian

Rubrik Penilaian Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Teks Cerita Pendek.

Nama:
No
Kelas
Kriteria Keterangan Skor Maksimal Skor Siswa
S t baik
Tokoh/Perwatakan * a_nga al
e Baik 20
Tokoh .
eKurang Baik | |
e Sangat baik
Latar e Baik 20
Fakta eKurang Baik | |
Cerita ¢ Sangat baik
Alur e Baik 20
eKurang Baik | | .
e Sangat baik
Tema ¢ Baik 20
eKurang Baik | | .
e Sangat baik
Judul e Baik 10
Sarana eKurangBaik | |
Cerita ¢ Sangat baik
Sudut Pandang ¢ Baik 10
eKurang Baik | |
Jumlah 100
Bantul, April 2015
Guru Bahasa Indonesia Mahasiswa
.......................................... MK Basrowi
NIP e NIM 11201241036
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
(Perlakuan 1—4 Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Piyungan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester 2 VI

Materi Pokok : Cerita Pendek

Tema : Bencana Alam, Perjuangan Menggapai

Cita-cita, Lingkungan Sekolah, Peduli
Antar Sesama.

Alokasi Waktu : 4 x pertemuan (12 X 40 menit)

Tahun Pelajaran  : 2014 /2015

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

Menghargai dan  mensyukuri | 1.2.1 Menghargai dan mensyukuri

keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa
sebagai sarana memahami informasi

lisan dan tulis.

keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa
sebagai sarana memahami informasi

lisan dan tulis.
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2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung
jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian

berdasarkan hasil observasi.

2.1.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung
jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian

berdasarkan hasil observasi.

3.1 Memahami teks hasil observasi,
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek baik melalui lisan maupun

tulisan.

3.1.1 Memahami struktur teks cerita
pendek

3.1.2 Memahami penggunaan bahasa
dalam teks cerita pendek

3.1.3 Memahami karakteristik dalam

teks cerita pendek

4.2 Menyusun teks hasil observasi,
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat baik

secara lisan mupun tulisan.

4.2.1 Menyusun teks cerita pendek
sesuai dengan karakteristik teks yang

akan dibuat.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa menggunakan Bahasa Indonesia untuk memahami informasi secara

lisan dan tulis sebagai bentuk dari rasa menghargai dan mensyukuri

keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

menanggapi suatu hal atau kejadian.

. Siswa dapat menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab dan santun dalam

Siswa dapat memahami struktur teks cerita pendek.

. Siswa dapat memahami penggunaan bahasa dalam teks cerita pendek

Siswa dapat memahami karakteristik dalam teks cerita pendek.

Siswa mampu menyusun teks cerita pendek sesuai dengan karakteristik

teks yang akan dibuat.

D. Materi Pembelajaran

a k0D E

Contoh cerita pendek

Struktur cerita pendek (orientasi, komplikasi, resolusi)

Karakteristik cerita pendek

Ciri-ciri paragraph dalam teks cerita pendek

Makna kata dan Istilah dalam teks cerita pendek.
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E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Komunikatif (Communicative Approach)
2. Model Pembelajaran Berbasis Teks (Genre-Based Approach)
3. Sintak:
e Membangun konteks
o Pemodelan teks
e Penyusunan teks secara individu

e Pemecahan teks secara individual.

F. Media dan Alat
1. Media Pembelajaran:
1. Buku siswa
2. Slide Power Poaint.

G. Sumber Belajar
Alwi, Hasan. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Edisi IV. Jakarta:

Balai Bahasa.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013a. Bahasa Indonesia:
Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan. him. 177— 207.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar Bahasa

Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2010. Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.
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Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
waktu

Kegiatan
Pendahuluan

1)

2)

3)

Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Siswa menerima informasi standar kompetensi, indikator,

dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

10 mnt

Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

Mengamati:

Peserta didik mengamati teks cerpen.

Menanya:

Peserta didik dibagi ke dalam 6-8 kelompok, masing-masing
kelompok terdiridari 4-5 siswa.

Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan
dengan teks cerita pendek (struktur teks cerita pendek) dan
karakteristik cerita pendek.

Menalar:

Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur
teks cerita pendek dan karakter cerita pendek.

Peserta didik menulis cerita pendek dengan tema yang telah
ditentukan.

Mengasosiasikan:

Peserta didik mengaitkan isi cerpen dengan kehidupan

nyata.

Mengomunikasikan:

Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, masing-masing siswa
mempresentasikan tulisannya di depan kelas (bisadipilhi/
ditunjuk oleh guru).

Siswa lain menanggapi dengan responsif dan santun.

65 mnt

Kegiatan
Penutup

1)

2)

3)

Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun
siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran.

Bersama guru, siswa mengidentifikasi kesulitan yang dialami
saat menulis cerita pendek.

Siswa menerima informasi mengenai pembelajaran.

15 mnt
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4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.

5) Siswa menjawab salam.

Penilaian
1. Pengamatan Sikap

2. Tugas Tertulis menulis teks cerpen.

Bantul, Februari

2015
Guru Bahasa Indonesia Mahasiswa
.......................................... MK Basrowi
NIP o, NIM 11201241036
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
(Perlakuan 1—4 Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Tema

: SMPN 1 Piyungan

: Bahasa Indonesia

s VI

: Cerita Pendek

: Bencana Alam, Perjuangan Menggapai
Cita-cita, Lingkungan Sekolah, Peduli
Antar Sesama.

. 4 x pertemuan (12 X 40 menit)

: 2014 /2015

Alokasi Waktu
Tahun Pelajaran

A. Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2

keberadaan bahasa Indonesia sebagai

Menghargai dan mensyukuri
anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai
sarana memahami informasi lisan dan

tulis.

1.2.1 Menghargai dan mensyukuri

keberadaan bahasa Indonesia

sebagai anugerah Tuhan Yang Maha
Esa memahami

sebagai sarana

informasi lisan dan tulis.

2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung

2.1.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung

158




jawab, dan santun dalam menanggapi
hal-hal

berdasarkan hasil observasi.

secara pribadi atau kejadian

jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian

berdasarkan hasil observasi.

3.1 Memahami teks hasil observasi,

deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan

cerita pendek baik melalui lisan maupun

tulisan.

3.1.1 Memahami struktur teks cerita
pendek

3.1.2 Memahami penggunaan bahasa
dalam teks cerita pendek

3.1.3 Memahami karakteristik dalam

teks cerita pendek

4.2 Menyusun teks hasil observasi,

deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek sesuai dengan karakteristik
teks yang akan dibuat baik secara lisan

mupun tulisan.

4.2.1 Menyusun teks cerita pendek
dengan strategi Gambar dan Gambar

berbantuan media foto serial.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa menggunakan Bahasa Indonesia untuk memahami informasi

secara lisan dan tulis sebagai bentuk dari rasa menghargai dan

mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan

Yang Maha Esa.

Siswa dapat menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab dan santun

dalam menanggapi suatu hal atau kejadian.

Siswa dapat memahami struktur teks cerita pendek.

Siswa dapat memahami penggunaan bahasa dalam teks cerita pendek

Siswa dapat memahami karakteristik dalam teks cerita pendek.

Siswa mampu menyusun teks cerita pendek dengan strategi Gambar dan

Gambar berbantuan media foto serial.
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D. Materi Pembelajaran
1. Cerita pendek
2. Strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Komunikatif (Communicative Approach)
2. Model Pembelajaran Berbasis Teks (Genre-Based Approach)

3. Strategi Gambar dan Gambar berbantuan media foto serial.

F. Media dan Alat
1. Foto serial (cetak dan digital)
2. Slide Power Point

3. Buku siswa.

G. Sumber Belajar
Alwi, Hasan. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Edisi IV. Jakarta:

Balai Bahasa.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013a. Bahasa Indonesia:
Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. him. 177— 207.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar Bahasa

Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2010. Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.
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Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
waktu

Kegiatan
Pendahuluan

1)

2)

3)

Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Siswa menerima informasi standar kompetensi, indikator,

dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

10 mnt

Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Guru menyajikan foto serial. Peserta didik mengamati foto
serial dengan tema “Bencana Alam” dan mengajak siswa
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan
mengamati setiap gamar/foto yang ditunjukkan.

Peserta didik memasang gambar-gambar secara berurutan
dan logis.

Guru menanyakan kepada siswa tentang alasan/dasar
pemikiran di balik urutan gambar yang disusunnya. Setelah
itu, siswa bisa diajak untuk menemukan rumus, jalan cerita,
atau tuntutan kompetensi dasar berdasarkan indikator-
indikator yang ingin dicapai.

Berdasarkan komentar atau penjelasan atas urutan gambar-
gambar, guru bisa mulai menjelaskan materi lebih lanjut
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan
dengan teks cerita pendek (struktur teks cerita pendek) dan
karakteristik cerita pendek.

Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur
teks cerita pendek dan karakteristik cerita pendek.

Peserta didik menulis cerita pendek dengan tema “Bencana

Alam”.

65 mnt

Kegiatan
Penutup

1)

2)

3)
4)

Di akhir pembelajaran, guru dan siswa saling merefleksi
mengenai apa yang telah dicapai dan dilakukan.

Bersama guru, siswa mengidentifikasi kesulitan yang dialami
saat menulis cerita pendek.

Siswa menerima informasi mengenai pembelajaran.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.

15 mnt
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. Penilaian

1. Pengamatan Sikap

2. Tugas Tertulis

Bantul, April 2015

Guru Bahasa Indonesia Mahasiswa
.......................................... MK Basrowi
NIP e, NIM 11201241036

162



LAMPIRAN 9

LEMBAR HASIL PEKERJAAN SISWA

Pretest Eksperimen
Pretest Kontrol
Posttest Eksperimen
Posttest Kontrol

Perlakuan
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LEMBAR HASIL PEKERJAAN SISWA

1. Preetest Eksperimen
a. Preetest Eksperimen Rendah
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e Sampel 2
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b. Preetest Eksperimen Sedang
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c. Preetest Eksperimen Tinggi
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e Sampel 2

\/]ﬂfupu ;/)Zﬁpu Qr&ahabatan // /;(/

Hai,namaky Selya ,aku tinggal di Bandung. Aku tinggal bersamq Tbuku dan
Ayahku serta kedua kakakku Aku dudyk di kelos 1 SMp N Bandung . Setiap
berangkat dan pulang  aku selalu bersama Sonya dan Nabila,ia adalah  sahabatku. Kita
bagakan bulan dan bikang vang saling melengkapl sgtu sama lain

Suatu har\ dikala sedang keriknya motahart aku bersamg Senya dan Nabila
berjolan pulang wmelolw teman di dekat sekolahku Aku melihat 2 Kupu - kupu sedang
mengitar. bunga anggrek berwarna pwth di taman " He lhat | Ada 4iga kypu - kupu
sedang mengeling, bunga J' knta\(u_*l(upu—kupu fu seeertt kita, selalu bercamgq dimanapun
dan kapanpun “seru Nabila . " Janji ya tetap bercama ' “Eeru Sonyq .

Saat ¢ore hary Sonya menelponku  Wring .. krung ... kemng... aku vang sedang
mencuc) piring  langeung  menghampirt teleponku vang  berbunyi nyaring . Halo Senya
ada apa menelpon 7 "Kotaku . Sl nanti malam oda ocara tdak ? . Oh.. tidak ada memang
terapa Son 7 7, “Beaini awahku ke luar kota law aku hanya bersama Ibuku  Kamy boleh
tldak menginap di' "umohky sémalam saya bersama Nabda 7 jetas - Sonva 0 tentuy

saja,nantt aky akan lzin ke tbu ddn ayah “Kataky . " Oke terimokatth ya  Sel “ seru
Sonya . Va sama - sama’ balasku . ]

Malam 4\ba, aku  segera membereswan barang - baFangku . Pukul 18.30 wig
oku \onosung pecgy ke rumah Senya. Secampainya disand  aku dan Nabila datang,
tbu Sonya dan Senya sudah menghidangkan makon malom  untuk  kami berempat . Tby
Sonya Sangat sayang pada aku dan Nabila makium kareng Scnyo hanya anak xunggal,
Tepat pukul 20.00 Wig aku melhgt Nabla di Uer rumah sambil menitikkan  ar
mata, aku dan Senya cegera  mengrampiry Nabila, " Ada apa B kamy kenapa menangic ?
tanya Songa . Aku sedh Son ayah don buku mengajakku 4inggal di Malaysia cebab
agahku akan mengurus perusghaan d Maloyaia. Tapt aku akan kehilangan @@
beraua . Tiglas Nabila , Aky pun berkata *[ngot tidak 3 kupy - kupu tadi Siang ?
Nabla harya mengangauk -~ Coba linat mereka mereka mungkin SOma jenic apl Sagt
Salah Sotu kupy ~kupu Hu pergi mereka tidak bercedih Karena mereka yakin bahwa suatu

ot merekd akon berkemu lagi walou Menungoy lama . Sonya langtung memeluk
aku dan Nabila .

Peveropa minggu telah berlalu Nablla akan pergi ke Malaysia hart iny . Nabilg
menelponku dan Sonya * Aku pamvk ya * tanpa berpikir panjang 0 lengsung memakikan
dponnga . Aku dan Senya langsung ke rumah Nabld | Saat  gku sampor rumgh Nabila
sepl cekali . Nabla wengrim pesan padaku " Selya Sonya maoap ya 4dak Sempat
bertému aku tidak tega welihok kallan menangs.” -

“Jongon  lupakan aku va  aku gkan calu ingok kupu - kupy (ty
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3. Posttest Eksperimen

a. Posttest Eksperimen Rendah
e Sampel 1
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e Sampel 2

2 ) r— -~ r ]
Tahabat  [Banci N &
e N o= — 1 g
__lada awa! masuk sekolah di SMP N 1 Plyungan,

~ Saya mendapat teman bak  Yong bermama  Parsna _
[Qunowan - /dan  saya  duduk  Sebangku  Sama  FAnsng .

- %n pada” wakiu ° stirahat SY2 4‘)11’9‘3 ke kantin samg ,,

_ JArsna . Say3  sangat  senang  Seka Mendapat  4eman =

~ Sebawk ttu, : =

"lada  waktu  Semester Jua, Squa dan Arsma ld;ta'"P\’
_dudule sebangku . letapi say@ lekap Semang duduk ]
| sebanguu  sama  dia . {etapi  S3ya yanmg Lidak  Suka |

_ =2l L T lcurm %r\an malua:s ( ﬁﬁf/; _/

~ Foda waktu  pelaYaran | Saya dan (Krisna  menger ilan
tugas denganm bhale  dan’ pada  wakth pelajarar sudah

_selesai, Saya dan (krsno  @ME, 40907 Nada dan akbar
dan Caya mengajalk  Merewa bermam komputer y’ang

_____ ada di Welas , Saya dan teman soya  berman  odme
NES Moswanied . dan Sesudak berman lcompater

_ say2 _dan knsna fahgsung  pulang . =

s Sesampoi i Jalan saya  berenmu  FArismo :
'/Dan ~Saya  ut FErsrna ke rumman {L\gl“lsf'\q,__

“Sesampa:  di rurmab krisna saua  df Sombub

bate dengarm  bapak dan  (bu krisne, . Secudah diramab

~krsna ) "soya longsung  pulang ke rumah.

e e Vi St
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b. Posttest Eksperimen Sedang
e Sampel 1

PERSAUARATAN MENTADA DERIINSWMY o B

Sudoh _enam kohwe bec\ow |, Toeonyn Soraot Cepet wokty berpvear , atvkan
Wi Cosonyn teuck booiey . (BIN oes susan dwve @@&s\m Qudoin
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e Sampel 2

T Tewor Hitug. Er L R T,
O "'7

N{c\i_ Wisah wore, ‘elon leu dlomi dan lewnti bersama  sobobot - g:b@ém,!e;m Bonyal
meng hobiskon  wWoktu becsam® ‘bermoin  becsora belojer bersomo BSescands  bersamo. | hingga

MsMu\MMMMMMM@MF ka,
A, Yonyak kelazor —dengen_wmercka orki dari persohobtan, ort{ dor{ kasih  Soyeny cntac teman,

_don K ebersamonn .

memmmmm&_a
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lor cmmmwmmwtmm
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c. Posttest Eksperimen Tinggi

e Sampel 1
Pcrsa\m‘oa\:an Sevetatnya : ol S—
¥ T A
D1 desa dikeqal  Seotang Cima  la  dikeqal  beaitv  pendiam, tetapt ceillas

& bandigg  degoga becbicaca 1o Lebih Suka  Meaylis. Rima . adalah  snak
dact 4% Bapwi ia divenal Sebaga Orang yy decmatwan - dt ¥ampuagnya .

Mo dact kel biday  Memilier &2 Sahabar  dVvacenakan - Sipattivi ve beol by

_ keras 2 SMe _ja_ Memilil teman bacy  vang
bl act o “ang becaama Bungan. Bongaa  dikeanl Lebih  Sulea

= bleata , dan Yo Saqsax  Malgs ketika keotatan belazal , terapt Sebenaravs
Buncm apak /:;;\ cecdas. Netayata burgaa hanya Eing9a L 41 Sampigg
Cumaln  Rimg 1330 blasanye  pergi  becrSe¥alnh denean - Rima. Buaoes Subi
Yoll _Mengesutan Rima  “exiko  Sedans  Menults Dunggs (ﬂcw Svka berteman
Dgan /V)mm \evimbarg  kepman Lalanys - Vinggn  Rimy VYoskars Fanppn ©in \eapu , USIL
230Y " Memang: Cenapd” “awabh  busga " ¥amy  Yan  batk dag guaya  banyvak  Eeman
Yenaga  Selaly  Mengdubied” Sowal  Rima," Al hasys  ihgala  Meadodt  Sahabarmy ,
ka&t\m.n Lamy  Selaly Metyen it Sawa'e Bunga. Rima gun_ Yacy Meayadal!

Spa
Aee, PecSahabnkan Sebenaraym ,Yalty  Seseorans vy ada  dISametng bita  ¥apan
Sha \ Ia _bermatn  boneka dl_Jdevat  pohsn  besar
be Lakana Cumah !Ph_é';m i}
- \—hnqm AN LR i Ekm Sudan Menaindnle Sevolaln Menengah Aakas |
erebo  Svka  Olahrage badminton. Me vk . d se
ME!? Vertun Neocey o {Uuws Yullol , Butap  Yembalt ke @akarbo- Uakvle
€kecs 1 ecys, a Sebagal Walkil o M Memrmerd

cusahiaal, Rivy  ao  lasak  bevecda  acena Vo adalal  Salakatoya e
oty dewor Ritin  bidak  bisa  karena  hacus  bebersa  Sebasal avew Meauryk
Venstaan oyohnyo. Mereka  pun  hacus Yer pisaln , /) tahva  Yberlalu- Buiga  Sudah

Meqan \!aya Coyb Vactena  petvsahans MLy Dyahoya  Yalky (ﬁtﬂ'ﬂf byah
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e Sampel 2
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4. Posttest Kontrol
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Sampel 2
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b. Posttest Kontrol Sedang
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e Sampel 2
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c. Posttest Kontrol Tinggi
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e Sampel 2
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~ Keesokan harinya,matahar) mulay terbit dar upuk iMur kuhhot bare in(
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~ aku segera wiengangkotnya  Halo “ucapnya I shela 2 Maog Nera xdak
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LAMPIRAN 10
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Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 5571 1, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

Website: bappeda bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.qo.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/Reg /1112/81 /2015

Menunjuk Surat i o oBad Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/REG/V/92/3/2015
Tanggal : O Maret 2015 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat & Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul:

b.  Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Peﬂgembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Prakiek Lapangan (PL) Perguruan Tinggl di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada

Nama MUHAMMAD KHOIRUL BASROWI

P. T/ Alamat - Fak Bahasa Dan seni, Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia,
Universitas Negeri Yogyakarta

NIPMNIMNG, KTP o 11201241036

Tema/Judul KEEFEKTIFAN STRATEGI PICTURE AND PICTURE BERBANTUAN

Kegiatan MEDIA ESAI FOTO DALAM PEMBELAJARANMENULIS TEKS
CERPEN PADA SISWA KELAS VII SMP N 1 ‘PIYUNGAN BANTUL
DIY §

Lokasi © SMP N1 PIYUNGAN BANTUL

Waktu © 06 Maret 2015 s/d 06 Juni 2015

No. Telp./HP

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1

ra

5

~N ® o

Tembusan disampaikan kepada Yth.

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)

dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

Waijib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan Kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul C.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

1zin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan: dan

Izin inl tidak boleh disalahgunakan untuk fujuan tertentu yang dapat mengganggu keterliban umum dan
kestabilan pemerintah

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 06 Maret 2015

A.n. Kepala,

VKQ%E\Bidang Data
~PenelitiarrdagiPengembangan

vanto, M.En
01997031004

1 Bupati Bantul (sebagai laporan)

oW R

Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

Ka. Dinas Pendidikan Dasar Kab. Bantul

Ka. SMP N 1 PIYUNGAN BANTUL

Dekan Fak Bahasa Dan seni, Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri
Yogyakarta

Yang Bersangkutan (Mahasiswa)
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T LU0 ity

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT YCTERANGAM [ 1JIN
070/REGN92/312015

Membaca Surat  : DEKAN KASUBBAG PENDIDIKAN Nomor : 273G/UN.34.12/DT/1/2015
* [FBS
Tanggal : 3 MARET 2015 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingal: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Pergumian Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dnn Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomar 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:

. Peraturan Gubemur Daerah ldimews Yogyakarta Nomar 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugasdan Fungs Satuan
Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Seketariat Dewan Penwakilan Rakyat Daerah,

. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakaria Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perzinan,
Rekomendas Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

~

w

&

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan mrvei.'panel‘xu‘an.'pendalaanjpangamnanganfpengkajian.'sludi lapangan kepada:

Nama  :MUHAMMAD KHOIRUL BASROWI NIP/NIM : 11201241036

Alamat  :FAKULTAS BAHASA DAN SENI, PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA,
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Judul KEEFEKTIFAN STRATEGI PICTURE AND PICTURE BERBANTUAN MEDIA ESAI FOTO
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEXS CERPEN PADA SISWA KELAS VII SMP N 1
PIYUNGAN BAKTUL DIY

Lolas  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waku 4 MARET 2015 5d 4 JUNI 2015

Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan surat keteranganiijin s.:rvei!penelitianfpendataanfpengemhanganfpengkaﬂan.fsudi lapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalul institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Dasrah lsimewa Yoqyakarta melalul Biro Adminigtrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CO) maupun mengunggah (upload) melalui webste adbang.jegjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institus:

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang bedaku di lokas kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat inl kembali sebelum berakhir wakiunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewakt Ku apabila gang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 4 MARET 2015
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Kepala Biro Administras Pembangunan
Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

5. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAIRAGA DIY

4. DEKAN KASUBBAG PENDIDIKAN FBS, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
B YANG BERSANGKUTAN
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~KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 ‘& (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRMWFBS/33-01
10 Jan 2014
Nomor : 273g/UN.34.12/DT/11/2015 Yogyakarta, 3 Maret 2015
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta
55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

STRATEGI PICTURE AND PICTURE BERBANTUAN MEDIA ESAI FOTO DALAM PEMBELAJARAN
MENULIS TEKS CERPEN PADA SISWA KELAS VII SMPN 1 PIYUNGAN .

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : M. KHOIRUL BASROWI

NIM : 11201241036

Jurusan/ Program Studi : Pend. Bhs. & Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Maret - Mei 2015

Lokasi Penelitian : SMPN 1 Piyungan

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih

E,
22001

Tembusan:
- Kepala SMPN 1 Piyungan
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DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL
SMP NEGERI 1 PIYUNGAN

J1. Wonosari km 14 Srimulyo,Piyungan,Bantul 55792 (0274)
Telp.4353240

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

/' Nomor : 422 /126 / 2015
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :WARSITO,S.Pd
NIP : 19600603 198303 1035
Pangkat / Golongan Ruang : Pembina, IV/a
Jabatan : Kepala Sekolah
Satuan Organisasi : SMP Negeri 1 Piyungan

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : MUHAMMAD KHOIRUL BASROWI
NIM : 11201241036

Asal Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta (UNY )
Fakultas : Bahasa dan Seni

Jurusan : Bahasa Indonesia

Bahwa mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Piyungan Bantul
pada tanggal 06 Maret 2015 s.d. 06 Juni 2015, dengan judul penelitian :

*KEEFEKTIFAN STRATEGI PICTURE AND PICTURE BERBANTUAN
MEDIA ESAI FOTO DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERPEN
PADA SISWA KELAS VII SMP N 1 PIYUNGAN BANTUL DIY”

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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